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1.1 Latar Belakang Masalah

PT. Chandra Asri Petrochemical Center (PT. CAPC) merupakan industri kimia terbesar di Indonesia. Perusahaan tersebut memproduksi bahan baku Ethylene dan Propylene yang selanjutnya oleh industri petrokimia akan diolah menjadi Polyethylene dan Polypropylene yang lebih dikenal dengan biji plastik. Bahan baku tersebut akan diproses oleh industri petrokimia hilir menjadi berbagai macam produk seperti barang-barang dari plastik, kain sintetis, karet sintetis, PVC, cat, deterjen, obat - obatan, pestisida, bagian - bagian komputer, radio, televisi dan lain-lain.

PT. CAPC didirikan dan dirancang untuk membangun industri plastik di Indonesia sehingga mampu bersaing dipasar lokal maupun internasional. Pertimbangan utama didirikannya PT. CAPC yaitu untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan dan para wiraswasta lainnya. Keberadaan PT. CAPC sangat penting untuk kelangsungan dan kemajuan industri plastik di Indonesia.

PT. CAPC sebagai salah satu perusahaan kimia terbesar di Indonesia menyadari pentingnya memelihara citra perusahaan dimata masyarakat khususnya di desa Gunung Sugih. Untuk itu  PT. CAPC secara aktif melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan citra perusahaannya dimata masyarakat.

Begitu banyak industri kimia, khususnya dikawasan industri Anyer, Cilegon dan Merak sehingga menimbulkan persaingan diantara perusahaan kimia tersebut untuk menjadi perusahaan yang terbaik dari segi mutu dan pelayanan. Untuk mempertahankan hal tersebut maka PT. CAPC perlu membenahi aspek - aspek yang berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan, salah satunya dengan menciptakan hubungan yang harmonis dan bekerja sama dengan berbagai pihak, baik didalam (internal) maupun diluar (eksternal) perusahaan, dimana hal tersebut merupakan tugas seorang Public Relations Officer yaitu dengan membangun serta meningkatkan citra yang positif dimata masyarakat mengenai perusahaan.

Banyak sekali fenomena yang seringkali terjadi dimasyarakat khususnya dikawasan industri Anyer, Merak dan Cilegon dimana suatu perusahaan kurang membina hubungan baik dengan masyarakat yang ada disekitarnya sehingga terjadi demonstrasi, pengrusakan fasilitas perusahaan dan berbagai konflik lainnya. Hal tersebut  juga terjadi dikawasan industri Anyer, Merak dan Cilegon akhir - akhir ini seperti adanya keluhan dari masyarakat mengenai pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah industri dan mengakibatkan masyarakat terkena berbagai macam penyakit seperti penyakit kulit, gangguan pernafasan, dan lain - lain. Masalah atau konflik tersebut dapat mengancam eksistensi perusahaan sehingga citra perusahaan akan memburuk dimata masyarakat, karena itulah petugas Public Relations dalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan untuk membina hubungan yang baik dan meningkatkan citra positif perusahaan dimata masyarakat, berkaitan dengan hal tersebut dukungan dari masyarakat sangat diperlukan untuk menjaga kelangsungan berdirinya perusahaan, serta menghindari konflik yang terjadi antara pihak perusahaan dan masyarakat serta untuk membantu jika ada hal - hal yang tidak diinginkan seperti musibah kebakaran yang menimpa perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, bahwa:

Hubungan dengan masyarakat sekitar senantiasa perlu dipelihara dan dibina karena pada suatu ketika mereka mungkin diperlukan. Public Relations sebagai wakil perusahaan perlu selalu berkomunikasi dengan masyarakat untuk menunjukkan bahwa organisasi beserta karyawannya tidak mengasingkan diri dari lingkungan sekitarnya. Kebijakan bertetangga perlu senantiasa di pelihara dan di bina. (Effendy, 2002:137).

Masyarakat Gunung Sugih yang merupakan tetangga terdekat PT. CAPC akan lebih dulu membantu bila terjadi musibah yang menimpa perusahaan daripada masyarakat lain yang tinggal jauh dari lokasi perusahaan, oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk selalu membina hubungan yang baik dan menunjukan kepeduliannya terhadap masyarakat Gunung Sugih sehingga citra perusahaan terbentuk dengan baik dimata masyarakat. Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan prestasi yang hendak dicapai oleh Public Relations karena citra perusahaan dapat berkaitan dengan timbulnya rasa hormat, kesan -kesan yang baik dan menguntungkan. Citra perusahaan yang baik juga akan menghasilkan dampak yang positif bagi seluruh produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.

Citra positif perusahaan tidak dapat terbentuk begitu saja tetapi perlu adanya suatu usaha dengan melakukan kegiatan - kegiatan seperti yang sudah sering  dilakukan  oleh  Public  Relations PT. CAPC. Dari hasil wawancara penulis dengan Public Relations Officer PT. CAPC dapat diketahui kegiatan – kegiatan tersebut yaitu kegiatan sosial posyandu yang dilakukan satu bulan sekali didesa Gunung Sugih, pemberian beasiswa bagi anak - anak yang tidak mampu, memperbaiki fasilitas pendidikan yang rusak, pemberian santunan kepada masyarakat yang tidak mampu, dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan atau acara yang dilakukan oleh masyarakat seperti perayaan hari besar Islam, hari ulang tahun Republik Indonesia, kegiatan olah raga, dan sebagainya.

Public Relations merupakan salah satu bagian dari struktur organisasi    PT.CAPC yang mempunyai tugas pokok menciptakan citra positif dan memperbaiki citra jika citra perusahaan menurun dimata publiknya. Hal ini sesuai dengan tujuan Public Relations menurut Frank Jefkins seperti dikutip oleh Yulianita yaitu “Meningkatkan favorable image atau citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image atau citra yang buruk terhadap organisasi tersebut”. (Yulianita, 2003:42).

Beranjak dari masalah diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui secara pasti apakah citra PT. CAPC dimata masyarakat khususnya di Gunung Sugih sesuai dengan citra yang diharapkan. Jika citra perusahaan dimata masyarakat kurang baik, maka Public Relations Officer bertanggung jawab untuk melakukan langkah - langkah tertentu untuk meningkatkan citra positif tersebut. Disinilah tugas Public Relations yaitu harus mengetahui bagaimana caranya agar perusahaan dapat memiliki citra perusahaan yang  positif dimata publiknya.

Untuk mengetahui lebih banyak mengenai hal tersebut maka penulis merasa perlu dan merasa tertarik  untuk mengangkat masalah Peranan Public Relations PT. Chandra Asri Petrochemical Center Dalam Meningkatkan Citra Positif  Perusahaan Di Kalangan Masyarakat Gunung Sugih.

1.2 Rumusan Masalah

 Sesuai dengan latar belakang sebagaimana digambarkan sebelumnya, maka penulis  akan  menitikberatkan  pada  bagaimana  Peranan  Public  Relations     PT. Chandra Asri Petrochemical Center Dalam Meningkatkan Citra Positif Perusahaan Di Kalangan Masyarakat Gunung Sugih.

1.3 Identifikasi Masalah

 Masalah tentang Peranan Public Relations PT. CAPC Dalam Meningkatkan Citra Positif Perusahaan Di Kalangan Masyarakat Gunung Sugih yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Usaha - usaha apa yang dilakukan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan  citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih?

2. Bagaimana tanggapan masyarakat Gunung Sugih terhadap usaha - usaha yang dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih?

3. Bagaimana peranan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1   Maksud Penelitian

          Adapun maksud dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah:

1. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengalaman dan pengetahuan, khususnya mengenai bagaimana peranan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif  perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih

2. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam melakukan perbaikan, mengevaluasi kebijaksanaan, dan menentukan daya tarik pesan mengenai bagaimana meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada kajian yang sedang diteliti dengan fenomena yang sedang terjadi yaitu bagaimana peranan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif  perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

1.4.2 Tujuan Penelitian

Sedangkan tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui usaha - usaha yang dilakukan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

2. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat Gunung Sugih terhadap usaha – usaha yang dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

3. Untuk mengetahui bagaimana peranan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

1.5  Kegunaan Penelitian

1.5.1 Secara Teoritis

Kegunaan yang diharapkan secara teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi melalui bidang kajian kehumasan khususnya dalam suatu kegiatan  Public Relations yang dapat meningkatkan citra positif perusahaan dimata masyarakat serta memperbaiki jika citra perusahaan menurun dimata masyarakat atau publiknya..

1.5.2 Secara Praktis

 Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pimpinan PT. CAPC tentang bagaimana citra PT. CAPC dimata masyarakat khususnya masyarakat Gunung Sugih dan untuk dapat menentukan langkah - langkah selanjutnya yang perlu dilakukan oleh PT. CAPC khususnya Public Relations dalam meningkatkan citra positif perusahaan dimata masyarakat. 

1.6  Kerangka Pemikiran

1.6.1 Kerangka Teoritis

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya, Psikologi Komunikasi menyebutkan bahwa “Citra adalah gambaran tentang realitas dan tidak harus selalu sesuai dengan realitas. Citra adalah dunia menurut persepsi kita”. (Rakhmat, 2002:223).

Lawrence L. Steinmetz penulis buku Managing Small Business seperti dikutip oleh Sutojo mengartikan citra sebagai “Pancaran atau reproduksi jati diri atau bentuk orang perorangan, benda atau organisasi”. Menurut beliau bagi perusahaan citra juga dapat diartikan sebagai persepsi masyarakat terhadap jati diri perusahaan. (Sutojo, 2004:1). Sedangkan Frank Jefkins, dalam bukunya Essential Of Public Relations, seperti dikutip oleh Soemirat & Ardianto menyebutkan bahwa Citra adalah kesan yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta - fakta atau kenyataan. (Soemirat & Ardianto, 2002:114).

Sebagai landasan titik tolak dan untuk memahami komunikasi lebih jelas sehingga komunikasi dapat dilancarkan dengan efektif, dalam penelitian ini penulis  mengacu  pada  model pembentukan citra dari John S. Nimpoeno, Teori S-O-R dan model Sirkular Osgood & Schramm.

1.6.1.1 Model Pembentukan Citra

Proses pembentukan citra yang dijelaskan oleh John S. Nimpoeno adalah sebagai berikut: 
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( Sumber: Soemirat & Ardianto, 2002:115)

Keterangan gambar:

Public Relations digambarkan sebagai input – output, proses intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi, kognisi, motivasi dan sikap. (Soemirat & Ardianto, 2002:115).

Empat komponen dalam model pembentukan citra yaitu: persepsi, kognisi, motivasi dan sikap diartikan sebagai citra individu terhadap stimulus atau terhadap pesan yang disampaikan oleh Public Relations PT. CAPC. Jika pesan yang disampaikan mendapat perhatian dari masyarakat maka masyarakat akan berusaha mengerti tentang pesan tersebut.

Adapun arti dari ke-empat komponen dalam model pembentukan citra tersebut adalah:

a. Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. 

b. Kognisi yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus. 

c. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

d. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. (Soemirat & Ardianto, 2002:116).

1.6.1.2   Teori S-O-R (S-O-R Theory)

Dalam suatu kegiatan komunikasi, diharapkan adanya perubahan sikap pada orang lain. Perubahan sikap merupakan proses sosialisasi dimana seseorang akan bereaksi apabila rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh komunikator dapat diterima oleh komunikan.

Gambar 1.6.1.2

Teori S-O-R (S-O-R Theory)
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(Sumber: Effendy, 2000:255)

Keterangan gambar:

Gambar tersebut menunjukan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti, kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. (Effendy, 2000:255 – 256).


1.6.1.3   Model Sirkular Osgood & Schramm

Dalam penelitian ini penulis juga mengacu pada model Sirkular Osgood dan Schramm dimana mereka lebih menitik beratkan pembahasannya pada perilaku pelaku - pelaku utama dalam proses komunikasi. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam gambar berikut  ini:

            Gambar 1.6.1.3
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(Sumber: Effendy, 2000:258)

“Pada model sirkular Osgood dan Schramm ditunjukan fungsinya yang hampir sama. digambarkan dua pihak berprilaku sama yaitu encoding atau menyandi, decoding atau menyandi balik, dan interpreting atau menafsirkan”. (Effendy, 2002:259).

1.6.2 Kerangka Konseptual

Dengan merujuk pada model pembentukan citra dan kaitannya dengan peranan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan  citra positif perusahaan adalah bahwa, dalam model pembentukan citra digambarkan sebagai input (stimulus) dan output (respon). Input atau stimulus disini adalah berupa kegiatan -kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC dalam upaya meningkatkan citra positif perusahaan, sedangkan output atau responnya adalah berupa tanggapan dari masyarakat Gunung Sugih mengenai PT. CAPC dalam hal ini berupa citra perusahaan, apakah itu citra yang positif atau negatif.

Dalam proses komunikasi, yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara merubah sikap. Sesuai dengan teori S-O-R dalam penelitian ini terlihat bahwa kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC adalah stimuli khusus yang diberikan kepada publik eksternal yaitu masyarakat desa Gunung Sugih sebagai komunikannya. Public Relations PT.CAPC  sebagai komunikator dapat mengharapkan dan memperkirakan suatu respon yang khusus dari komunikannya yaitu berupa timbulnya perhatian, pengertian dan penerimaan sehingga sehingga citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih secara otomatis dapat terbentuk dan meningkat.

Proses komunikasi yang dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC juga akan lebih efektif jika mengacu pada model sirkular Osgood dan Schramm. Didalam model tersebut menunjukan adanya komunikasi yang timbal balik, yaitu bisa sebagai encoder sekaligus decoder. Hal ini sesuai dengan fungsi Public Relations yaitu mengadakan hubungan komunikasi yang timbal balik antara lembaga dengan publiknya, dalam hal ini Public Relations Officer PT. CAPC dengan masyarakat Gunung Sugih.

1.6.3 Operasional Variabel

Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah: Peranan Public Relations PT. Chandra Asri Petrochemical Center dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

Variabel Bebas (Variabel X):  Peranan Public Relations PT. CAPC.

Indikator   (X1)   : Frekuensi kegiatan sosial Public Relations PT. CAPC

Alat Ukur             : - Rutinitas kegiatan

· Jumlah kegiatan

· Ketepatan waktu

Indikator  (X2)    : Jenis kegiatan sosial yang dilakukan PT. CAPC

Alat Ukur            : - Kegiatan  Posyandu.

                              - Bantuan beasiswa & Perbaikan fasilitas pendidikan.


                        - Partisipasi pada perayaan hari besar Islam 



      - Partisipasi  pada perayaan HUT RI.



      - Kunjungan/anjang sana



      - Pemberian pinjaman tanpa bunga

Indikator   (X3)   : Sikap petugas Public Relations PT. CAPC

Alat Ukur             : - Keramahan petugas Public Relations.

    - Keterbukaan petugas Public Relations.

Variabel Terikat (Variabel Y): Meningkatkan citra positif di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

Indikator   (Y1)  : Tanggapan masyarakat Gunung Sugih.

Alat Ukur           : - Tanggapan tentang kegiatan sosial Public Relations.

                       - Tanggapan tentang pelayanan Public Relations.

                       - Hubungan PT. CAPC dengan masyarakat Gunung Sugih.

Indikator (Y2)  : Pengertian, penerimaan dan kepercayaan masyarakat Gunung Sugih terhadap keberadaan PT. CAPC.

Alat Ukur            : - Penerimaan masyarakat Gunung sugih.

- Kepercayaan masyarakat Gunung Sugih.

                              - Dukungan & bantuan masyarakat Gunung Sugih.

Indikator  (Y3)   : Citra  PT. CAPC  dikalangan masyarakat Gunung Sugih.

Alat Ukur            : - Manfaat  yang  dirasakan  masyarakat.

     - Persepsi  masyarakat  terhadap  PT. CAPC.

· Citra PT. CAPC dimata  masyarakat  Gunung Sugih.

1.7 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif. Maksud dari metode deskriptif ini adalah sebagai berikut: “Metode penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa, penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi”. (Rakhmat, 2000:24). Adapun ciri - ciri penelitian deskriptif menurut Sudjarwo antara lain adalah:

1. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang membuat narasi data dengan semua hal yang berkaitan dengan pemunculan data.

2. Karena penelitian deskriptif semata - mata hanya menggambarkan maka bisa saja tidak harus mengajukan hipotesis, membuat ramalan atau prediksi. 

3. Alur penelitian deskriptif ini oleh Taliziduhu Ndraha digambarkan sebagai berikut:

Variabel                     Metodologi                   Data

     Temuan.

(Sudjarwo, 2001:52).

1.8 Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik yang sudah sering digunakan, yaitu:

1. Wawancara

Yaitu “Proses memperoleh data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab langsung antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai”.(Sudjarwo, 2001:75). Tanya jawab secara langsung atau tatap muka diperlukan untuk memperoleh data atau kejelasan mengenai suatu masalah yang diperlukan

2. Angket

“Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga calon responden hanya tinggal mengisi atau menandainya dengan mudah dan cepat”. (Sudjana, 1996:8). 

3. Observasi

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti. “Observasi berguna untuk menjelaskan, memberikan dan merinci gejala yang terjadi”. (Rakhmat, 2000:84).

4. Studi kepustakaan

Menurut Supranto seperti dikutip oleh Ruslan studi kepustakaan adalah “Mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku - buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia diperpustakaan”.(Ruslan, 2003:31). Studi kepustakaan digunakan untuk mempelajari sumber bacaan yang dapat memberikan informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti.

1.9 Populasi dan Sampel 

1.9.1  Populasi

Menurut Sugiyono dalam buku Statistika Untuk Penelitian seperti dikutip oleh Ruslan bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang    ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya”. (Ruslan, 2003:127). Dari pengertian populasi tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan kumpulan dari objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis menetapkan populasinya adalah seluruh masyarakat Gunung Sugih yang merupakan objek dari penelitian yang penulis lakukan.

1.9.2   Sampel

Dalam penelitian ini penulis hanya mempelajari dan mengamati sebagian dari individu populasi yaitu sebagian masyarakat desa Gunung Sugih yang akan menjadi sampel. Didalam pengambilan sampel penulis mengambilnya secara Cluster Sampling atau sampling klaster. Maksud dari sampling klaster menurut Sudjana adalah:

Populasi dibagi - bagi menjadi beberapa kelompok atau klaster, secara acak klaster - klaster yang diperlukan diambil dengan proses pengacakan, setiap anggota yang berada di dalam klaster - klaster yang diambil secara acak tadi merupakan sampel yang diperlukan. (Sudjana, 1996:173).

Pengambilan sampel ini dilakukan karena penulis tidak mungkin menghimpun seluruh masyarakat atau KK (Kepala Keluarga) desa Gunung Sugih dalam satu daftar, karena itulah penulis hanya mengambil  secara random 3 RW (rukun warga) dari 8 RW yang ada di desa Gunung Sugih. Semua umpi pada 3 RW tersebut yang penulis jadikan sampel. Adapun wilayah atau RW yang menjadi sampel tersebut adalah sebagai berikut:

1. RW 01 terdiri dari 4 RT, yaitu RT 01 (terdiri dari 52 KK), RT 02 (terdiri dari 44 KK), RT 03 (terdiri dari 54 KK), dan RT 04 (terdiri dari 49 KK), jumlah 199 KK.

2. RW 03 terdiri dari 3 RT yaitu RT 09 (terdiri dari 55 KK), RT 10 (terdiri dari 46 KK), dan RT 11 (terdiri dari 47 KK), jumlah 148 KK.

3. RW 05 terdiri dari 3 RT yaitu RT 17 (terdiri dari 56 KK), RT 18 (terdiri dari 43 KK) dan RT 19 (terdiri dari 51 KK), jumlah 150 KK.

Jumlah keseluruhan dari ke-tiga RW tersebut adalah 497 KK. Menurut Ruslan “Dalam penentuan jumlah sampel, sebenarnya tidak ada aturan yang tegas dipersyaratkan dalam penelitian populasi yang ada, termasuk tidak ada batasan yang pasti mengenai sampel besar atau kecil”.(Ruslan, 2003:133). Adapun besarnya sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 83 KK, penentuan jumlah sampel ini berdasarkan tabel khusus yang dibuat Yamane dalam buku Metode Penelitian Komunikasi dengan selang kepercayaan 95%. Sedangkan penentuan jumlah sampel dari masing-masing RW adalah sebagai berikut:

199 KK

1.   RW 01                         x  83 = 33,23 dibulatkan menjadi 33 KK

    497

148 KK

2.   RW 03                         x  83 = 24,71 dibulatkan menjadi 25 KK

    497

150 KK

3.   RW 05                         x  83 = 25,05 dibulatkan menjadi 25 KK

    497

Jumlah sampel = 33 + 25 + 25 = 83

(Sumber: Ruslan, 2003:149)

1.10  Rancangan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, angket dan studi kepustakaan. Setelah seluruh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, kemudian penulis melakukan analisis dan mengolah seluruh data dan informasi tersebut. Adapun tahap - tahap dalam pengolahan data tersebut diantaranya adalah:

1. Pengeditan (Editing)
“Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian”. (Ruslan, 2000:155). Pengeditan dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh. 

2. Pemberian kode (Coding)
“Coding adalah mengidentifikasi jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusunnya kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi”. (Syamsudin, 2002:15). Di dalam penelitian ini data masyarakat desa Gunung  Sugih dapat diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan lain - lain. Misalnya untuk jenis kelamin diberi kode 1 dan 2, kode 1 untuk jenis kelamin pria dan kode 2 untuk jenis kelamin wanita.

3. Tabulasi (Tabulation)
“Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam bentuk tabel atau format ringkasan lainnya”. (Ruslan, 2003:258). Setelah data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam bentuk tabel.

1.11 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.11.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penulis mengadakan penelitian adalah di PT. Chandra Asri Petrochemical Center (PT. CAPC), yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang industri kimia terbesar di Indonesia penghasil biji plastik yang berada dikawasan industri Cilegon  tepatnya di Jl. Raya Anyer Km. 123  desa Gunung Sugih - Ciwandan  Cilegon - Banten.

1.11.2   Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih delapan (6) bulan, yaitu dari bulan Maret  2004 hingga bulan Agustus 2004. sedangkan rincian kegiatan yang penulis lakukan, dapat dilihat dalam lampiran.

1.12   Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I    PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, rancangan analisis data, lokasi dan waktu penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan tentang tinjauan pustaka yang meliputi tinjauan tentang komunikasi, tinjauan tentang Public Relations, tinjauan tentang citra, peranan Public Relations dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat sekitar, membina hubungan dengan masyarakat sekitar, proses pembentukan citra, teori S-O-R serta model Sirkular Osgood & Schramm.
BAB III  OBYEK PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang gambaran umum desa Gunung Sugih, Gambaran umum PT. CAPC yang terdiri dari latar belakang sejarah pendirian PT. CAPC, sejarah pembangunan PT. CAPC, kapasitas produksi  PT. CAPC,  struktur organisasi PT. CAPC,  job  description PT.CAPC, struktur organisasi Public Relations PT. CAPC, fungsi dan tugas Public Relations PT.CAPC, fasilitas karyawan PT. CAPC serta lokasi dan tata letak PT. CAPC.

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian, analisis data, serta interpretasi data yang meliputi deskripsi umum data responden, analisis deskriptif data penelitian serta pembahasan.

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran - saran dari penulis, khususnya untuk Public Relations PT.CAPC.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1   Pengertian Komunikasi

“Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari bahasa latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna”. (Effendy, 2002:9). 

“Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih lewat penggunaan symbol - simbol atau tanda - tanda. Komunikasi disebut efektif bila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator”. (Mulyana,1999:49).
Dalam kehidupan sehari - hari orang selalu berkomunikasi, karena sebagai mahluk sosial manusia memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama lainnya, dan ini dilakukan melalui komunikasi. Komunikasi dimaksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, perasaan dan pengalaman kepada orang lain. Komunikasi dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa, yang dipakai oleh komunikator kepada komunikan sehingga apa yang diinginkan oleh komunikator dapat dimengerti oleh komunikan.

Carl I Hovland mengatakan bahwa “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain”. (Mulyana, 2000:62).

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi mengemukakan definisi komunikasi yaitu: “Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak langsung atau melalui media”. (Effendy, 2000:5).

Sedangkan menurut Harold Lasswell “Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu”. (Effendy, 2002:10). Paradigma Lasswell menyatakan, Who says what in which channel to whom with what effect, (siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa). hal tersebut menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur yaitu: 

1. Komunikator  yaitu  orang yang menyampaikan pesan.

2. Pesan  yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang.

3. Komunikan yaitu orang yang menerima pesan.

4. Media yaitu  sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

5. Efek yaitu  dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2000:6).

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Jika dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan. Kegiatan komunikasi bukan hanya bersifat informatif yaitu agar orang lain menjadi tau dan mengerti tetapi juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia untuk mengubah sikap dan keyakinan melalui perbuatan.

Selanjutnya Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid (1981) seperti dikutip oleh Cangara mengemukakan bahwa “Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannnya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. (Cangara, 2002:19).


Dari definisi yang dikemukakan oleh Rogers dan Kincaid diatas, komunikasi adalah suatu pertukaran informasi atau pesan dimana pertukaran informasi atau pesan tersebut menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang - orang yang terlibat dalam suatu proses komunikasi.


Dari berbagai pendapat atau definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli jelas bahwa komunikasi mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan informasi, pikiran, pendapat, perasaan, pengalaman, pengetahuan maupun harapannya. Komunikasi dilakukan tidak hanya untuk memberikan informasi agar orang lain menjadi tau, tetapi komunikasi juga bertujuan untuk mencapai kesepakatan bersama, pengertian bersama dan untuk mengubah sikap, pendapat dan tingkah laku orang lain.

2.2  Tinjauan Tentang Public Relations

2.2.1  Pengertian Public Relations 

Public Relations atau sering juga disebut Hubungan Masyarakat merupakan  bidang yang secara fungsional menjalankan aktifitas komunikasi didalam suatu organisasi. Dalam menjalankan fungsinya Public Relations berorientasi kepada publik internal dan eksternal.

Banyak definisi yang ditujukan untuk Public Relations diantaranya adalah menurut kamus Fund and Wagnal, American Standard Desk Dictionary seperti dikutip oleh Anggoro bahwa:

Public Relations adalah segenap kegiatan dan teknik/kiat yang digunakan oleh organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan sepak terjangnya. (Anggoro, 2000:2).

Dari pengertian diatas Public Relations merupakan suatu teknik atau kiat yang dilakukan oleh organisasi atau individu melalui kegiatan-kegiatan yang diharapkan akan memunculkan suatu dampak yaitu berupa suatu sikap dan tanggapan yang positif dari pihak luar terhadap organisasi. Public Relations merupakan  kebutuhan yang timbul akibat adanya saling ketergantungan baik antar individu, individu dengan kelompok, maupun antar kelompok dengan masyarakat. Dalam perkembangannya keberadaan Public Relations dalam suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting sehubungan dengan upaya membina komunikasi atau hubungan yang harmonis baik kedalam maupun keluar organisasi atau perusahaan.

J.C. Seidel seorang Public Relations Director pada Division of Housing di New York, mengemukakan definisi Public Relations sebagai berikut:

Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self - analysis and correction, outwardly through all means of expression. (Public Relations adalah proses yang berkelanjutan  dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) dan pengertian dari para langganannya, pegawai -pegawainya, dan publik pada umumnya,  kedalam mengadakan analisa dan koreksi (perbaikan - perbaikan) terhadap diri sendiri, sedangkan keluar memberkan pernyataan – pernyataan yang berarti/menguntungkan). (Suhandang, 2004:44)

Glenn dan Denny Griswold, didalam bukunya Your Public Relations seperti dikutip oleh Abdurrachman mengemukakan definisi Public Relations sebagai berikut:

Public Relations is the management function which evaluates public attitudes, identifies the policies and procedures of an individual or organization with the public interest, and executes a program of action to earn public understanding and acceptance. (Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, menunjukkan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publik). (Abdurrachman, 2000:25-26).

Dari kedua definisi diatas, menyatakan bahwa Public Relations adalah usaha dan fungsi manajemen yang membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan para publiknya, sehingga timbul pengertian dan pengakuan dari publik, dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya suatu organisasi.

The institute of Public Relations (IPR) memberikan definisi Public Relations yaitu: 

Praktek Public Relations adalah upaya - upaya yang serba terencana dan dilakukan secara berkesinambungan (terus menerus) dalam rangka menciptakan dan mempertahankan niat baik (goodwill) serta sikap-sikap saling pengertian yang bersifat timbal balik (mutual undesstanding) antara suatu organisasi atau suatu perusahaan dengan segenap khalayaknya. (Jefkins, 1996:376).

Selanjutnya Cutlip & Center memberikan definisi Public Relations sebagai berikut:

Public Relations is the planned effort to influence opinion and action through socially responsible performance based on mutually satisfactory two way communication. (Public Relations adalah suatu usaha yang terencana untuk mempengaruhi pendapat dan kegiatan melalui pelaksanaan yang bertanggung jawab dalam masyarakat berdasarkan komunikasi dua arah yang saling memuaskan). (Setyodarmodjo, 2003:16).

Berdasarkan kedua definisi Public Relations diatas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan Public Relations merupakan kegiatan yang terencana, artinya setiap kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations telah melalui tahapan -tahapan dimana setiap tahapan - tahapan ini melalui perencanaan yang matang. Hal ini berarti Public Relations adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sebagai suatu rangkaian program terpadu dan teratur. Perencanaan dalam kegiatan Public Relations bertujuan untuk mempengaruhi pendapat publik agar tercipta opini publik yang menguntungkan  melalui komunikasi timbal balik atau dua arah sebagai upaya untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi dengan masyarakat.

International Public Relations Association (IPRA) menyatakan bahwa dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli atau pakar Public Relations, walaupun ada perbedaan, tetapi terdapat kesamaan arti yaitu:

a.    Pubic Relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra baik dari masyarakat.

b. Sasaran Public Relations adalah berupaya menciptakan opini publik yang favourable dan menguntungkan semua pihak.

c.    Public Relations merupakan unsur yang cukup penting dalam mendukung manajemen untuk mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau lembaga.

d. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu lembaga atau organisasi dengan pihak masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik, hubungan yang harmonis, saling mempercayai, dan menciptakan citra yang positif. (Ruslan, 2002:8).

Untuk mendapatkan apa yang diharapkan oleh organisasi atau perusahaan dapat dilaksanakan melalui kegiatan - kegiatan yang dapat menunjukan hal - hal yang positif tentang apa yang direncanakan dan dilaksanakan, memberikan keterangan - keterangan serta penjelasan kepada publik dengan jujur sehingga publik merasa diikutsertakan dalam usaha - usaha organisasi atau perusahaan.

2.2.2  Ruang Lingkup Tugas Public Relations

Ruang lingkup tugas Public Relations  terbagi dua yaitu publik internal dan publik eksternal. Kedua publik tersebut merupakan sasaran Public Relations untuk dapat membina hubungan yang harmonis dengan melakukan komunikasi dua arah, sehingga apa yang diinginkan oleh lembaga atau perusahaan dapat diterima atau dimengerti oleh kedua publik tersebut, begitu juga sebaliknya. 

Widjaja, dalam bukunya Komunikasi Komunikasi dan Hubungan Masyarakat mengemukakan bahwa:

 Public Relations mempunyai ruang lingkup kegiatan atau tugas yang menyangkut banyak manusia (publik, masyarakat, khalayak), baik didalam (publik intern) dan diluar (publik ekstern). Public Relations sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda yaitu keluar memberikan informasi kepada khalayak dan kedalam menyerap reaksi dari khalayak. (Widjaja, 2002:2).

Selanjutnya, Suhandang dalam bukunya Public Relations Perusahaan Kajian Program Implementasi mengemukakan bahwa:

Inti dari tugas Public Relations yaitu sinkronisasi antara informasi dari perusahaan dengan reaksi dan tanggapan publik sehingga mencapai suasana akrab, saling mengerti, dan muncul suasana yang menyenangkan dalam interaksi perusahaan dengan publik. (Suhandang, 2004:73).

Public Relations dalam sebuah perusahaan harus menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kebijakan perusahaan secara terbuka dan disertai dengan penjelasan - penjelasan yang dapat dimengerti oleh publik, dengan informasi tersebut diharapkan reaksi atau tanggapan yang diberikan oleh publik akan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh Public Relations  sehingga akan tercipta suasana akrab, saling mengerti dan muncul suasana yang menyenangkan antara lembaga atau perusahaan dengan publik internal maupun publik eksternal.

Dalam upaya menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publik maka ruang lingkup kegiatan atau tugas Public Relations pada dasarnya terbagi dua yaitu:

1. Membina hubungan kedalam (publik internal).

Yang dimaksud dengan publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri dan mampu mengidentifikasi atau mengenali hal - hal yang menimbulkan gambaran negatif didalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh organisasi.

2. Membina hubungan keluar (publik eksternal)

Yang dimaksud dengan publik eksternal adalah publik umum (masyarakat). Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran yang positif publik terhadap lembaga yang diwakilinya.(Ruslan, 1999:20-21).

Yang dimaksud dengan publik internal diantaranya adalah: para karyawan, buruh, pemegang saham, manajer. Sedangkan yang dimaksud dengan publik eksternal diantaranya adalah: masyarakat sekitar, masyarakat umum, konsumen, pemerintah, pers, pemasok, pelanggan, dan lain - lain.

Public Relations mempunyai tugas menjalankan komunikasi kedalam dengan pubik internal dan keluar dengan publik eksternal. Hubungan antara kedua publik tersebut sangat penting untuk selalu dipelihara dan dibina dalam upaya menumbuhkan kepercayaan publik terhadap organisasi atau perusahaan yang bersangkutan, sehingga akan tercipta pengertian dan hubungan yang saling menguntungkan diantara keduanya. Public Relations diharapkan menjadi mata, telinga, serta tangan kanan bagi top manajemen dari organisasi atau perusahaan.

2.2.3  Ciri dan Fungsi Public Relations 

Dari definisi - definisi Public Relations yang telah diuraikan, bisa dilihat bagaimana ciri dan fungsi Public Relations dalam sebuah organisasi. Public Relations dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat dikatakan berfungsi apabila menunjukan kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dengan kegiatan atau pekerjaan lainnya. Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya Public Relations seperti dikutip oleh Ruslan menjelaskan bahwa Public Relations  mempunyai tiga fungsi utama, yaitu:

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat.

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung.

3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya. (Ruslan, 1999:19).

Dari fungsi  Public Relations diatas jelas bahwa Public Relations mempunyai fungsi untuk memberikan penerangan kepada masyarakat tentang aktifitas perusahaan dan melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat, sehingga masyarakat dapat mengerti, menerima serta mendukung keberadaan suatu perusahaan atau organisasi.

Fungsi Public Relations menurut Widjaja adalah  “Untuk menumbuhkan hubungan yang  baik dan serasi antara publik intern dan publik ekstern dalam   rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi”. (Widjaja, 2002:2). 

Sedangkan menurut Cutlip, Center dan Canfield fungsi Public Relations adalah:

1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama.

2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan pihak publik, sebagai khalayak sasarannya.

3. Mengidentifikasi yang menyangkut opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya, atau sebaliknya.

4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan manajemen demi untuk tujuan dan manfaat bersama.

5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi kepubliknya atau terjadi sebaliknya demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.(Ruslan, 1999:20).

Fungsi Public Relations apabila dilaksanakan dengan seksama akan menjadi dukungan yang nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Fungsi Public Relations adalah menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, sehingga dengan adanya komunikasi yang timbal balik ini kesenjangan komunikasi dalam organisasi atau perusahaan bisa diantisipasi dan hubungan yang harmonispun dapat terlaksana dengan baik. Public Relations diharapkan dapat menjadi penghubung antara pimpinan atau perusahaan dengan publik, baik internal maupun eksternal.

Selanjutnya Effendy mengemukakan ciri-ciri Public Relations  sebagai berikut:

1. Komunikasi yang dilancarkan berlangsung dua arah secara timbal balik.

2. Kegiatan yang dilakukan terdiri atas penyebaran informasi, penggiatan persuasi, dan pengkajian pendapat umum.

3. Tujuan yang hendak dicapai adalah tujuan organisasi tempat Public Relations menginduk.

4. Sasaran yang dituju adalah khalayak didalam organisasi dan khalayak diluar organisasi.

5. Efek yang diharapkan adalah terbinanya hubungan yang harmonis antara organisasi dan khalayak. (Effendy, 2002:132).

Dari ciri dan fungsi Public Relations yang telah diuraikan diatas, Menurut Yulianita pada prinsipnya Public Relations mengandung unsur - unsur adanya:

1. Hubungan antar publik (Inter - relasi antar publik).

2. Komunikasi dua arah timbal balik (Two-way communication).

3. melekat dengan manajemen (Inherent dengan manajemen). (Yulianita, 2003:38).

Inter - relasi antar publik disini adalah bahwa Public Relations mempunyai ciri khas yaitu berhubungan dengan publik, baik internal maupun eksternal. Hal ini karena Public Relations merupakan wakil dari suatu perusahaan atau organisasi yang mempunyai tugas untuk membina hubungan yang harmonis dengan para publiknya. Dalam melakukan komunikasi dengan publiknya Public Relations berbicara bukan atas nama pribadi tetapi berbicara atas nama perusahaan. 

Selain inter - relasi antar publik,  Public Relations juga mempunyai ciri khas komunikasi dua arah atau timbal balik. Public Relations dalam suatu organisasi atau perusahaan bertujuan untuk menciptakan dan meningkatkan citra yang positif dimata publiknya. Untuk mendapatkan citra yang positif tersebut Public Relations harus melakukan komunikasi dua arah atau timbal balik, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tanggapan dari publik mengenai organisasi atau perusahaan yang kita wakili. Dengan adanya komunikasi dua arah diharapkan terciptanya saling pengertian, saling percaya, saling memberi dukungan serta kerjasama yang baik diantara keduanya.

Ciri Public Relations selanjutnya adalah melekat dengan manajemen. Public Relations tidak dapat dipisahkan dari manajemen, hal ini jelas sekali karena tujuan yang ingin dicapai Public Relations merupakan tujuan manajemen dengan kata lain dimana ada manajemen disitu ada Public Relations begitu pula sebaliknya.

2.2.4   Tujuan Public Relations 

Tujuan Public Relations menurut Widjaja yaitu “Untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi disatu pihak dan dengan publik dilain pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik”. (Widjaja, 2002:55). Dalam sebuah organisasi, Public Relations dibentuk untuk menunjang manajemen yang berupaya untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga tujuan utama yang akan dicapai oleh Public Relations adalah tujuan organisasi.

Tujuan kegiatan Public Relations dari sebuah perusahaan diantaranya adalah:

1. Untuk mengubah umum dimata khalayak sehubungan dengan adanya kegiatan - kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Untuk memperkenalkan perusahaan kepada kepada masyarakat luas serta membuka pasar - pasar baru.

3. Untuk memperbaiki hubungan antara perusahaan dengan khalayaknya.

4. Untuk menciptakan identitas perusahaan atau citra lembaga yang baru, yang tentunya lebih baik dari sebelumnya.

               (Anggoro, 2000:71-72).

Charles S. Steinberg (1958) mengemukakan bahwa tujuan Public Relations  adalah “Menciptakan opini publik yang menyenangkan tentang kegiatan - kegiatan yang dilakukan oleh badan atau perusahaan yang bersangkutan”. (Suhandang, 2004:53). Pandangan lain datang dari Dimock Marchall bersama rekan - rekannya, Edward, Gladys, Odgen Dimock, dan Louis W.Koenig, melalui bukunya yang berjudul Public Administration, seperti dikutip oleh Suhandang membagi tujuan Public Relations atas dua bagian yaitu:

1. Secara Positif

Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian serta jasa baik suatu organisasi atau perusahaan.

2. Secara Defensif 

Berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bernada negatif, bilamana diserang dan serangan itu kurang wajar, padahal organisasi atau perusahaan itu tidak salah (terjadi kesalahpahaman). Dengan demikian, tindakan itu merupakan salah satu aspek penjagaan atau pertahanan. (Suhandang, 2004:53-54).

Dari berbagai tujuan Public Relations diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai Public Relations adalah mengembangkan goodwill, memperoleh opini publik yang menguntungkan, terjaga dan terbentuknya sikap positif publik terhadap organisasi/perusahaan, dan menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang baik dengan para publiknya.

Dengan demikian, pada prinsipnya tujuan Public Relations menurut Yulianita adalah:

1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang  baik.

3. Meningkatkan citra yang baik.

4. Memperbaiki citra, jika citra organisasi atau perusahaan kita menurun.

      (Yulianita, 2003:43).

Dari serangkaian tujuan Public Relations, pada umumnya Public Relations menekankan tujuannya pada aspek citra, karena citra merupakan salah satu tujuan penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan. Dengan memiliki citra yang baik,  sebuah perusahaan akan dinilai baik dan memberikan pengaruh pada tingkat kepercayaan publik.

2.3  Tinjauan Tentang Citra

2.3.1  Pengertian Citra

Public Relations merupakan suatu profesi yang sangat diandalkan untuk menciptakan dan meningkatkan citra positif perusahaan. Berbagai carapun dilakukan diantaranya adalah dengan membina hubungan yang harmonis dengan masyarakat/publik, hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan citra dan mendapatkan dukungan dari publik. Citra bagi sebuah perusahaan/organisasi merupakan hal yang sangat berperan karena citra merupakan tujuan utama yang hendak dicapai oleh Public Relations. Citra perusahaan yang positif diharapkan dapat menciptakan ketertarikan seseorang pada organisasi atau perusahaan sehingga seseorang dapat memberikan dukungannya terhadap organisasi atau perusahaan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, seperti dikutip oleh Soemirat & Ardianto pengertian citra adalah:

(1) kata benda: Gambar, rupa, gambaran; (2) gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk; (3) kesan mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase atau kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau puisi. (Soemirat & Ardianto, 2002:114).

Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai citra, Frank Jefkins, dalam bukunya Public Relations Technique, seperti dikutip oleh Soemirat & Ardianto bahwa “Secara umum citra diartikan sebagai kesan seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya”. (Soemirat & Ardianto, 2002:114).

Philip Kotler (2000:553) seperti dikutip oleh Ruslan, mengemukakan definisi citra sebagai berikut:

Image is the set of beliefs, ideas and impressions a person holds regarding an object. People’s attitude and actions toward an object are highly conditioned by that objects’s image. (Citra adalah seperangkat keyakinan, ide dan kesan seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sikap dan tindakan seseorang terhadap suatu objek akan ditentukan oleh citra objek tersebut yang menampilkan kondisi terbaiknya). (Ruslan, 2003:79).

Menurut Kasali “Citra adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan. Pemahaman yang berasal dari suatu informasi yang tidak lengkap juga akan menghasilkan citra yang tidak sempurna”. (Kasali, 1994:28). Citra dalam konteks Public Relations diartikan sebagai kesan atau gambaran yang tepat atau sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya atas keberadaan personil, produk atau jasa yang dihasilkan suatu perusahaan atau perusahaan secara keseluruhan.

Dari pengertian citra diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa citra adalah gambaran mengenai segala hal yang ada di dunia ini. Kita dapat menilai suatu organisasi atau perusahaan, orang atau keadaan tertentu positif atau negatif menurut apa yang kita dengar atau menurut persepsi yang kita miliki. Suatu pembentukan citra didasari atas persepsi kita terhadap orang, barang, organisasi atau perusahaan, dan lain - lain. 

Citra jika diterapkan pada manusia maka hasilnya akan berbeda - beda hal ini dikarenakan pengetahuan dan pengalaman seseorang terhadap sesuatu juga berbeda. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan pengalaman seseorang yang dapat mempengaruhi penilaian seseorang. Citra juga tidak selamanya mencerminkan kenyataan yang sebenarnya, hal ini disebabkan karena citra semata - mata terbentuk berdasarkan informasi -informasi yang tersedia, dengan kata lain persepsi masyarakat terhadap perusahaan didasari pada apa yang mereka ketahui atau mereka kira tentang perusahaan, dengan demikian informasi yang benar, akurat, lengkap dan tidak memihak, sangat penting bagi munculnya citra yang tepat.

2.3.2   Macam - Macam Citra

Citra merupakan suatu kesan yang timbul dalam benak seseorang mengenai sesuatu, dalam hal ini yaitu berkaitan dengan citra suatu perusahaan dimata publiknya. Meningkatkan citra yang positif perusahaan merupakan tugas seorang Public Relations Officer. Public Relations berperan dalam meningkatkan citra perusahaan yang diwakilinya agar tidak terjadi kesalah pahaman dan tidak memunculkan isu - isu yang negatif dan merugikan pihak perusahaan.

Ada beberapa jenis citra (image) yang dikemukakan oleh Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, yang dialihbahasakan oleh Haris Munandar yaitu:

(1)  Citra bayangan (mirror image).

Citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dalam mengenai pandangan luar terhadap organisasinya. Citra ini cenderung positif, bahkan terlalu positif, karena kita biasa membayangkan hal yang serba hebat mengenai diri sendiri sehingga kitapun percaya bahwa orang-orang lain juga memiliki pandangan yang tidak kalah hebatnya atas diri kita. Melalui penelitian yang mendalam akan segera terungkap bahwa citra bayangan itu hampir tidak sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. (Jefkins,1996:17).

Citra bayangan tersebut seringkali tidak tepat, karena orang dalam atau organisasi menganggap orang luar atau orang lain memiliki pandangan yang sama dan berpendapat bahwa citranya sudah baik, padahal belum tentu orang luar juga beranggapan sama seperti apa yang kita bayangan. Citra bayangan diakibatkan kurangnya informasi, pengetahuan, dan pemahaman yang dimiliki organisasi tersebut mengenai pandangan atau pendapat pihak luar.

(2) Citra yang berlaku (current image).
Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Citra yang berlaku tidak selamanya, bahkan jarang sesuai dengan kenyataan. Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya.(Jefkins, 1996:17).

Citra yang berlaku tidak harus selalu menyenangkan tetapi harus akurat dan didasarkan pada informasi yang benar mengenai sebuah perusahaan. Tugas Public Relations adalah berusaha menyampaikan informasi yang selengkap - lengkapnya mengenai perusahaan dan memastikan bahwa informasi tersebut sampai dan dapat dimengerti oleh publik sehingga akan tercipta current Image yang positif dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

(3) Citra yang diharapkan (wish image).
Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. biasanya citra yang diharapkan lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada. Namun secara umum citra harapan adalah sesuatu yang berkonotasi lebih baik. (Jefkins, 1996:18-19).

Wish image merupakan citra yang diharapkan oleh pihak manajemen. Pihak perusahaan melalui Public Relations melakukan kegiatan-kegiatan dan berupaya untuk selalu menjalin hubungan yang harmonis dengan para publiknya. Hal tersebut karena pihak perusahaan mengharapkan citra yang positif dimata publiknya. Jadi kegiatan - kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations diharapkan berperan dalam menciptakan citra positif seperti yang diharapkan oleh pihak manajemen.

(4) Citra perusahaan (corporate image).
Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan pelayanannya. Citra perusahaan ini terbentuk oleh banyak hal. Hal - hal positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain adalah riwayat hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan-keberhasilan dibidang keuangan, keberhasilan ekspor, hubungan industri yang baik, reputasi sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah yang besar, dan sebagainya. (Jefkins, 1996:19).

Citra perusahaan merupakan citra dari suatu organisasi secara keseluruhan. Dengan memiliki suatu citra perusahaan yang positif akan lebih mudah berhubungan dan bekerja sama dengan berbagai pihak. Citra perusahaan yang positif juga akan menghasilkan dampak yang baik bagi seluruh produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.

(5)  Citra majemuk (multiple image).

Variasi citra harus ditekan seminimal mungkin dan citra perusahaan secara keseluruhan harus ditegakkan. Banyak cara untuk itu, antara lain adalah mewajibkan semua karyawan mengenakan pakaian seragam, menyamakan jenis dan warna mobil dinas simbol - simbol tertentu, dan sebagainya.(Jefkins, 1996:19).

Multiple image sedapat mungkin harus dihindari oleh suatu perusahaan, karena dikawatirkan dapat menimbulkan kesalahpahaman dimata publik mengenai perusahaan kita. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah timbulnya multiple image adalah keseragaman desain dan warna berbagai perlengkapan perusahaan yang disesuaikan dengan logo atau simbol dari perusahaan yang bersangkutan. Hal tersebut dilakukan untuk membentuk identitas perusahaan yang jelas, seragam dan konsisten. Usaha pencegahan multiple image ini sebenarnya sejalan dengan usaha untuk menciptakan citra perusahaan yang kuat dimata publik.

2.3.3  Tujuan Citra

Citra positif mempunyai peranan yang sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan memiliki citra yang positif, suatu perusahaan akan lebih  mudah mendapatkan  kepercayaan dan dukungan dari publiknya. Disamping itu dengan memiliki citra yang positif  suatu perusahaan akan lebih mudah dalam menjalin kerja sama yang baik dan saling menguntungkan dengan berbagai pihak.


Agar suatu perusahaan atau organisasi memperoleh citra yang baik maka Public Relations Officer dapat mengupayakan dengan jalan menciptakan sesuatu yang baik untuk menunjang tercapainya tujuan. Menurut Yulianita dalam bukunya Dasar - Dasar Public Relations citra tersebut jika diperinci adalah untuk:

1. Menciptakan public understanding (pengertian publik). Dalam hal ini publik memahami organisasi/perusahaan apakah itu dalam hal produk/jasanya, aktifitas - aktifitasnya, reputasinya, perilaku manajemen, dan sebagainya.

2. Public Confidence (adanya kepercayaan publik terhadap organisasi atau perusahaan kita). Publik percaya bahwa hal - hal yang berkaitan dengan organisasi atau perusahaan adalah benar adanya.

3. Public Support (adanya unsur dukungan dari publik terhadap organisasi kita) baik dalam bentuk material (membeli produk kita) maupun spiritual (dalam bentuk pendapat/fikiran untuk menunjang keberhasilan perusahaan kita).

4. Public Cooperation (adanya kerjasama dari publik terhadap organisasi kita) Jika ketiga tahapan diatas dapat dapat terlalui maka akan mempermudah adanya kerjasama dari pubik yang berkepentingan terhadap organisasi kita guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama. (Yulianita, 2003:47).

Dengan memiliki citra yang positif, sebuah organisasi atau perusahaan  akan lebih mudah dalam mendapatkan pengertian, kepercayaan, serta dukungan dari publik. Jika pengertian, kepercayaan serta dukungan dari publik telah diperoleh maka organisasi atau perusahaan akan  mudah juga dalam menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan berbagai pihak.

2.3.4   Proses Transfer Public Relations

Kasali menyatakan, “Public Relations mempunyai peran untuk membangun citra dengan menghadapi bermacam - macam situasi”. (Kasali,1994:28). Setidaknya ada empat unsur yang perlu ditanganinya, seperti tampak pada gambar berikut ini:
Gambar 2.3.4

Proses Transfer Public Relations
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(Sumber: Kasali, 1994:29)

Keterangan gambar:

Situasi pertama disebut permusuhan, tugas Public Relations disini adalah melakukan transfer agar publik menaruh simpati. Situasi kedua disebut prasangka, dan tugas Public Relations adalah mentransfernya menjadi menerima. Situasi ketiga, mungkin ditemui publik yang tidak peduli, tugas Public Relations disini adalah menanamkan minat agar mereka lalu tertarik. Terakhir mungkin ditemui publik yang tidak tahu, tugas Public Relations adalah meningkatkan pemahaman mereka. (Kasali, 1994:28-29).

Dari gambar proses transfer pada Public Relations diatas dapat disimpulkan bahwa citra positif organisasi atau perusahaan akan tetap terpelihara apabila hal -hal negatif  yang menyangkut suatu perusahaan dapat diubah atau ditransfer menjadi keadaan yang positif dimata masyarakat atau publik. Pada dasarnya setiap organisasi atau perusahaan mengharapkan citra yang positif dimata publiknya, namun demikian citra positif tidak mudah untuk dibangun karena banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, walaupun tidak mudah  untuk dibangun, namun citra positif bagi sebuah organisasi atau perusahaan mutlak diperlukan.

2.4 Peranan Public Relations Dalam Meningkatkan Citra Positif Perusahaan di  Kalangan Masyarakat Sekitar

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer Peranan adalah fungsi, kedudukan, bagian kedudukan (Al Barry, 2001:550). Sedangkan menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yang disusun oleh Daryanto, Peranan adalah yang diperbuat, tugas, hal yang besar pengaruhnya pada suatu peristiwa. (Daryanto, 1998:454). 


Dari kedua pengertian peranan diatas dapat dilihat bahwa peranan merupakan fungsi dan tugas. Menurut Ralp Currier dan Allan C. Filley dalam bukunya Principles of Management seperti dikutip oleh Ruslan bahwa istilah fungsi tersebut menunjukan suatu tahap pekerjaan yang jelas dan dapat dibedakan, bahkan terpisah dari tahapan dengan pekerjaan lain. (Ruslan, 2002:9). Jadi  Public Relations dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat dikatakan berfungsi atau berperan apabila Public Relations tersebut telah menunjukan suatu kegiatan atau pekerjaan yang jelas dan dapat dibedakan dengan kegiatan lainnya.
Public Relations mempunyai peranan untuk berupaya meningkatkan citra yang baik terhadap organisasi atau perusahaan yang diwakilinya. Public Relations dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat dikatakan berperan atau berfungsi apabila Public Relations tersebut telah menunjukkan suatu kegiatan atau pekerjaan yang jelas dan dapat dibedakan dengan pekerjaan lainnya. Peranan pokok Public Relations menurut Ruslan adalah:

Public Relations lebih menekankan fungsi untuk menggalang pengertian antara lembaga yang diwakilinya dengan publik yang menjadi target sasarannya (target audience). Disamping itu, tidak terlepas dari pengabdiannya demi kepentingan umum  (it should serve the public’s interest).(Ruslan,  2002:1-2)

Peran Public Relations bersifat dua arah yaitu berorientasi keluar atau publik eksternal dan kedalam atau publik internal. Public Relations merupakan penghubung antara perusahaan dengan publik yang menjadi target sasarannya dalam hal ini adalah masyarakat sekitar atau komunitas. Dalam menjalankan perannya seorang Public Relations Officer (PRO) harus berorientasi pada kegiatan, melalui kegiatan tersebut Public Relations dapat menyampaikan pesan atau informasi kepada masyarakat mengenai kegiatan, tugas, wewenang dan keberadaan perusahaan ditengah - tengah masyarakat, selain itu Public Relations juga dapat melihat atau mendengarkan tanggapan dari masyarakat mengenai keberadaan perusahaan sehingga akan tercipta saling pengertian diantara keduanya. Public Relations dapat dikatakan berperan maksimal apabila sudah berhasil menciptakan atau meningkatkan citra positif organisasi atau perusahaan yang diwakilinya dimata masyarakat.

2.4.1 Membina Hubungan Dengan Masyarakat Sekitar

   
Masyarakat sekitar atau komunitas (community), menurut Effendy ialah “Orang-orang yang bertempat tinggal disekitar kompleks organisasi atau perusahaan, jawatan, dan lain-lain”. (Effendy, 1993:152). Salah satu sasaran dari kegiatan eksternal Public Relations diantaranya adalah kegiatan yang ditujukan kepada masyarakat sekitar atau masyarakat yang tinggal disekitar lokasi perusahaan. Dengan demikian masyarakat sekitar dengan organisasi atau perusahaan mempunyai ketergantungan satu sama lain.

Community Relations adalah “hubungan perusahaan/organisasi dengan masyarakat sekitar”. (Gunadi & Herfan, 1998:26). Hubungan perusahaan dengan masyarakat sekitar perlu senantiasa dibina, karena pada suatu saat masyarakat sekitar akan dibutuhkan oleh organisasi/perusahaan tersebut, selain itu perusahaan/organisasi perlu memperoleh rasa simpati dan dukungan masyarakat sekitar. Jika perusahaan tidak melakukan hubungan baik dengan masyarakat, dimungkinkan suatu saat timbul permasalahan yang dapat merugikan perusahaan atau organisasi.

Wilbur J. (Bill) Peak dalam karyanya, Community Relations seperti dikutip oleh Effendy, mendefinisikan hubungan dengan komunitas sebagai berikut:

Community Relations, as a public relations function, is a institution’s planned, active, and continuing participation with and within a community to maintain and enhance its environment to the benefit of booth the institution and the community. (Hubungan dengan komunitas, sebagai fungsi hubungan masyarakat, merupakan partisipasi suatu lembaga yang berencana, aktif dan sinambung dengan dan didalam suatu komunitas untuk memelihara dan membina lingkungannya demi keuntungan kedua pihak, lembaga dan komunitas). (Effendy, 2002:114).

Sedangkan menurut Effendy “Hakikat hubungan dengan komunitas atau masyarakat sekitar adalah titip diri kepada lingkungan, kepada penduduk yang tinggal disekitar lokasi perusahaan agar tidak saling mengganggu, bahkan agar sama-sama menjaga”. (Effendy, 2002:116). Hal tersebut sangatlah penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan untuk selalu memelihara hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Bila hubungan baik telah dibina, diharapkan dapat menumbuhkan sikap positif dari masyarakat terhadap perusahaan berupa dukungan, pengertian ataupun kerjasama dan mendapatkan penerimaan yang baik sehingga organisasi atau perusahaan akan mudah memperoleh partisipasi dari masyarakat khususnya masyarakat yang tinggal disekitar lokasi perusahaan.


Tujuan penting dari hubungan komunitas menurut Frazier Moore diantaranya adalah:

1. Memberi informasi kepada komunitas tentang kebijaksanaan, kegiatan, dan masalah perusahaan.

2. Menjadikan sebuah perusahaan sebagai faktor penting dalam kehidupan komunitas melalui bantuan kepada lembaga-lembaga setempat dan turut serta dalam masalah lingkungan.
3. Mengetahui apakah komunitas memikirkan dan membicarakan perusahaan beserta kebijaksanaan dan operasionalisasinya.
4. Saling berkenalan dengan orang - orang dalam komunitas dengan mengundang kelompok dan pemuka pendapat setempat untuk bertemu dengan para pelaksana perusahaan dan melihat bagaimana perusahaan tersebut beroperasi.
5. Meningkatkan kesehatan komunitas dengan mendukung program-program kesehatan setempat.
6. Mendukung kegiatan olah raga dan rekreasi dengan menyediakan perlengkapan dan fasilitas serta mensponsori peristiwa olah raga dan rekreasi bagi komunitas.
7. Menjaga hubungan yang harmonis dengan para pemuka komunitas dalam semangat kebersamaan yang tinggi. (Moore, 2002:67-69).
Hubungan dengan masyarakat sekitar menurut Yulianita dapat juga dilakukan dengan mengadakan kegiatan - kegiatan antara lain:

a. Memberikan beasiswa bagi yang memerlukan, khususnya bagi masyarakat sekeliling perusahaan.

b. Mendirikan sekolah - sekolah dalam usaha menggalakkan pendidikan.

c. Mendirikan asrama - asrama bagi mereka yang memerlukan.

d. Mendirikan masjid untuk kegiatan ibadah.

e. Mengadakan pembagian makanan. (Yulianita, 2003:78).

Hubungan dengan masyarakat sekitar harus berorientasi kepada kegiatan yaitu kegiatan yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan dalam hal ini tentu oleh Public Relations sebagai pelaksana. Public Relations harus menyusun atau merencanakan suatu program atau kegiatan yang ditujukan kepada masyarakat sekitar.  Dalam rangka pelaksanaan program atau kegiatan tersebut, penting bagi Public Relations untuk mengetahui apa yang didambakan komunitas bagi kesejahteraannya.

Hubungan dengan masyarakat sekitar bukan semata - mata diciptakan dengan pemberian hadiah, tetapi hubungan baik juga dapat tercipta atau terwujud dengan cara agar semua warga masyarakat dapat mengetahui bahwa organisasi atau perusahaan adalah bagian dari warga masyarakat yang akan selalu berusaha untuk berbuat sebaik mungkin bagi masyarakat pada umumnya dan bagi masyarakat sekitar lokasi perusahan khususnya. 

Hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar sangat penting untuk dibina untuk mendapatkan dukungan serta kepercayaan dari publik, dimana dukungan serta kepercayaan dari publik merupakan faktor terpenting dalam proses pertumbuhan suatu perusahaan. Dengan dukungan serta kepercayaan dari publik diharapkan perusahaan akan mengalami kemajuan yang positif.

2.4.2   Proses Pembentukan Citra

Proses pembentukan citra merupakan suatu proses sebelum masyarakat merubah persepsinya hingga terbentuk suatu citra baik positif maupun negatif. Citra terbentuk berdasarkan informasi yang kita terima dan berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya.

Citra adalah kesan seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta - fakta atau kenyataan. Untuk mengetahui citra seseorang terhadap suatu objek dapat diketahui dari sikapnya terhadap objek tersebut. Efek kognitif  dari komunikasi sangat mempengaruhi proses pembentukan citra. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang. (Soemirat & Ardianto, 2002:114).

Proses pembentukan citra yang dijelaskan oleh John S. Nimpoeno adalah sebagai berikut:

Model Pembentukan Citra
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( Sumber: Soemirat & Ardianto, 2002:115)

Keterangan gambar:

Public Relations digambarkan sebagai input – output, proses intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi, kognisi, motivasi dan sikap. (Soemirat & Ardianto, 2002:115).

Input atau stimulus yang dimaksud dalam model pembentukan citra adalah berupa kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations PT.CAPC dalam upayanya meningkatkan citra positif perusahaan, sedangkan output atau respon-nya adalah tanggapan dari masyarakat Gunung Sugih mengenai citra PT.CAPC. Tanggapan dari masyarakat bisa positif bisa juga negatif tergantung pada efektif atau tidaknya pesan atau stimulus yang disampaikan oleh komunikator dalam hal ini Public Relations PT.CAPC.

Empat komponen dalam model pembentukan citra yaitu: persepsi, kognisi, motivasi dan sikap diartikan sebagai citra individu terhadap stimulus atau terhadap pesan yang disampaikan oleh Public Relations PT.CAPC. Jika pesan yang disampaikan mendapat perhatian dari masyarakat maka masyarakat akan berusaha mengerti tentang pesan tersebut.

Adapun arti dari ke-empat komponen dalam model pembentukan citra tersebut adalah:

a.    Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain, individu akan memberikan makna terhadap stimulus berdasarkan pengalamannya mengenai stimulus. Kemampuan mempersepsi itulah yang dapat melanjutkan proses pembentukan citra. Persepsi atau pandangan individu akan positif apabila informasi yang diberikan oleh stimulus dapat memenuhi kognisi individu.

b. Kognisi yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus. Keyakinan ini akan timbul apabila individu telah mengerti stimulus tersebut, sehingga individu harus di berikan informasi - informasi yang cukup yang dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya.

c. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan - kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

e.    Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara - cara tertentu. Sikap ini juga dapat di perteguh atau di ubah. (Soemirat & Ardianto, 2002:116).

Proses pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan tanggapan, pendapat, sikap atau perilaku tertentu dari publik mengenai organisasi atau perusahaan. Tanggapan, pendapat, sikap atau perilaku tersebut dapat berupa dukungan, kepercayaan, pengertian, penerimaan dan lain - lain terhadap suatu organisasi atau perusahaan.

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa informasi yang disampaikan oleh Public Relations dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat berperan dalam membentuk persepsi dan citra dimata masyarakat atau publik.

2.4.3   Teori S-O-R (S-O-R Theory)

Dalam suatu kegiatan komunikasi, diharapkan adanya perubahan sikap pada orang lain. Perubahan sikap merupakan proses sosialisasi dimana seseorang akan bereaksi apabila rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh komunikator dapat diterima oleh komunikan.

Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus – Organism – Response dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Stimuli disini berupa kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC yang diharapkan mampu menarik perhatian, pengertian dan penerimaan masyarakat (organism) sehingga akan terjadi perubahan sikap yang dalam penelitian ini berupa citra positif (respon).

Unsur-unsur dalam teori S-O-R  adalah:

a. Pesan (Stimulus, S)

b. Komunikan (Organism, O)

c. Efek (Response, R)

(Effendy, 2000:254).

Teori S-O-R (Stimulus, Organism, Response)
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(Sumber: Effendy, 2000:255)

Keterangan gambar:

Gambar tersebut menunjukan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti, kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. (Effendy, 2000:255 – 256).


Dalam proses komunikasi, yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara merubah sikap. Sikap seseorang dapat berubah apabila stimuli atau rangsangan yang diberikan benar - benar efektif. Menurut teori S-O-R ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi tertentu terhadap stimuli khusus. Jadi kegiatan –kegiatan sosial  yang dilakukan oleh Public Relations dalam hal ini PT. CAPC adalah stimuli khusus yang diberikan kepada publik eksternal yaitu masyarakat desa Gunung Sugih sebagai komunikannya. PT. CAPC sebagai komunikator dapat mengharapkan dan memperkirakan suatu respon yang khusus dari komunikannya yaitu berupa timbulnya perhatian, pengertian dan penerimaan sehingga sehingga citra positif perusahaan dikalangan masyarakat Gunung Sugih secara otomatis dapat terbentuk dan meningkat.

2.4.4   Model Sirkular Osgood & Schramm

Selain model pembentukan citra dari John S. Nimpoeno dalam penelitian ini penulis juga mengacu pada model sirkular Osgood dan Schramm dimana mereka lebih menitik beratkan pembahasannya pada perilaku pelaku - pelaku utama dalam proses komunikasi. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam gambar    berikut ini: 

Model Sirkular Osgood & Schramm
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(Sumber: Effendy, 2000:258)

keterangan gambar:

Pada model sirkular Osgood dan Schramm ditunjukan fungsinya yang hampir sama. digambarkan dua pihak berprilaku sama yaitu encoding atau menyandi, decoding atau menyandi balik, dan interpreting atau menafsirkan. (Effendy, 2002:259).

Sumber dalam hal ini Public Relations PT.CAPC dapat menyandi melalui kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukan dalam upaya menciptakan citra positif perusahaan dan sasarannya yaitu masyarakat Gunung Sugih dapat menyandi balik, dengan kata lain masyarakat Gunung Sugih tidak hanya menerima pesan yang disampaikan oleh Public Relations PT.CAPC tetapi juga dapat menyampaikan pesan atau memberikan tanggapannya  kepada pihak perusahaan. Didalam model sirkular Osgood dan Schramm jelas terlihat bahwa setiap orang dalam proses komunikasi adalah dapat menjadi encoder sekaligus decoder.

Model komunikasi sirkular Osgood & Schramm ini menggambarkan komunikasi sebagai interaksi manusia. Didalam model ini terlihat putaran pertukaran informasi secara kontinyu, dimana Public Relations Officer dapat mengkode suatu pesan kepada masyarakat atau publik dan publik akan menginterpretasikan pesan tersebut untuk kemudian menjawab dengan memberikan pesan lain kepada Public Relations. Didalam model ini, kita bisa melihat adanya komunikasi timbal balik antara Public Relations dengan publik atau masyarakat

BAB III

OBYEK PENELITIAN

3.1    Gambaran Umum Desa Gunung Sugih

Lokasi penulis mengadakan penelitian adalah di PT. Chandra Asri Petrochemical Center (PT.CAPC) yang merupakan industri kimia terbesar di Indonesia. Penelitian yang penulis lakukan adalah mengenai bagaimana peranan Public Relations PT. Chandra Asri Petrochemical Center dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih. Dipilihnya masyarakat desa Gunung Sugih sebagai obyek dalam penelitian ini dikarenakan lokasi desa Gunung Sugih merupakan daerah yang paling dekat dengan PT.CAPC, sehingga penting bagi perusahaan untuk selalu membina hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar perusahaan.

Desa Gunung Sugih merupakan salah satu desa yang berada dikecamatan Ciwandan Kodya Cilegon Propinsi Banten, dengan jumlah penduduk 5.723 (lima ribu tujuh ratus dua puluh tiga) jiwa. Lokasi desa Gunung Sugih ini berada tepat dikawasan industri Ciwandan, dimana dilokasi tersebut banyak sekali terdapat perusahaan – perusahaan swasta diantaranya adalah PT. Lautan Otsuka Chemical, PT. Asahimas Subentra Chemical,  PT. Dongjin,  PT. Poliprima  Karya Reksa, PT. Polipet Karya Persada, PT. Tripolyta Indonesia dan lain – lain termasuk juga PT. Chandra Asri Petrochemical Center (PT.CAPC).
Desa Gunung Sugih terdiri dari 8 Rukun Warga atau Kampung yaitu RW 01 atau Kp.Kopo Masjid, RW 02 atau Kp.Kopo Kidul, RW 03 atau Kp. Pangabuan, RW 04 atau Kp.Pasir Sereh, RW 05 atau Kp. Cilodan, RW 06 atau Kp. Baru Nagrek, RW 07 atau Kp. Kepuh dan RW 08 atau Kp. Sobong. Sebelum berdirinya perusahaan – perusahaan swasta dikawasan Ciwandan mayoritas penduduk desa gunung Sugih memiliki pekerjaan sebagai petani dan nelayan tetapi saat ini setelah pemerintah menetapkan Ciwandan sebagai kawasan industri dan banyak berdiri perusahaan – perusahaan swasta maka mayoritas penduduk Gunung Sugih memilih untuk bekerja diperusahaan – perusahaan swasta tersebut.

3.2   Gambaran Umum PT. Chandra Asri Petrochemical Center (PT.CAPC)
3.2.1   Latar Belakang Sejarah Pendirian PT.CAPC

Sumber daya alam minyak dan gas alam adalah penopang utama pembangunan Indonesia. Telah kita sadari bahwa sumber daya alam ini tidak dapat diperbaharui sehingga pemakaiannya haruslah efektif dan efisien agar dapat diperoleh manfaat yang maksimal. Kita semua berusaha keras agar semua sumber daya alam diolah lebih lanjut didalam negeri kita sehingga diperoleh nilai tambah yang lebih tinggi sebelum diekspor atau dikonsumsi didalam negeri. PT.CAPC didirikan dalam rangka mewujudkan usaha tersebut diatas, bergerak dalam bidang petrokimia Olefin. Industri hulu ini mengolah lebih lanjut hasil ikutan penyulingan minyak bumi dan gas alam yang berupa naphtha, LPG Lliquified Petroleum Gas) dan HNGL (Heavy Natural Gas Liquified).
Produk utama industri Olefin adalah Ethylene dan Propylene dan PYGAS (Pyrolysis Gasoline). Ketiganya masih berupa gas, kemudian dicampur dengan catalyst, additive, dan zat kimia yang lain. Ethylene setelah dicampur dengan bahan baku tersebut kemudian menjadi Polyethylene (biji plastik) begitu juga dengan Propylene dicampur dengan bahan-bahan tersebut diatas lalu dapat diperoleh hasil Polypropylene (biji plastik yang lebih tipis). Polypropylene kemudian dijual ke PT. Tri Polyta (TPI), sebagai bahan baku produk mereka, sedangkan Ethylene dijual ke perusahaan yang lain seperti PT. Asahimas Subentra Chemical, PENI, dan masih banyak lagi industri hilir yang lain yang membeli produk PT.CAPC seperti PT. Dongjin Indonesia, PT. Lautan Otsuka Chemical, PT. Polyprima Karya Reksa, PT. Polypet Karya Persada dan sebagainya.

PT.CAPC memproduksi bahan baku Ethylene dan Propylene, selanjutnya bahan baku ini oleh industri petrokimia akan diolah menjadi Polyethelene dan Polypropylene yang lebih dikenal dengan biji plastik, kemudian bahan baku tersebut akan diolah oleh industri petrokimia menjadi berbagai macam produk atau barang-barang yang sangat beragam baik jenis maupun kegunaannya seperti  barang - barang dari plastik, film, kain sintetis, karet sintetis, PVC, cat, deterjen, obat-obatan, komputer, bagian - bagian radio dan televisi, pestisida dan lain - lain. 

PT.CAPC merupakan pusat bahan baku plastik (Olefin) di Indonesia, yang dirancang untuk membangun industri plastik sehingga mampu bersaing baik dipasar lokal maupun internasional. Pertimbangan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan terhadap penggunaan yang akan meningkatkan kemajuan industri plastik. Keuntungan yang diperoleh Indonesia dengan adanya pembangunan PT.CAPC adalah:

a. Penghematan devisa dengan adanya penanaman modal asing sebesar US$ 1 milyar pertahun.

b.   Menempatkan Indonesia pada skala industri petrokimia internasional.

c.   Mengendalikan dan menstabilkan harga.

d.   Memberikan peluang kerja kepada lebih dari 2.500 orang

e.   Alih teknologi

3.2.2   Sejarah Pembangunan PT. CAPC 

PT.CAPC pada awalnya didirikan oleh BARITO PACIFIC GROUP, BIMANTARA GROUP, dan NAPAN GROUP pada tahun 1989 dengan status PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri), bergerak dalam bidang industri petrokimia Olefin. Selain untuk memanfaatkan sumber daya alam secara maksimal, perwujudan usaha ini dimaksudkan untuk memperkuat struktur industri Petrokimia dan industri petrokimia hilir, menghemat devisa dan memperolah alih teknologi.

PT.CAPC merupakan pabrik Olefin yang pertama di Indonesia ini berlokasi di Jl. Raya Anyer km.123, Gunung Sugih Ciwandan, Cilegon, 42447 Banten – Indonesia. Awal pembangunan PT.CAPC ditandai dengan pemancangan tiang pertama oleh mentri perindustrian Republik Indonesia pada tanggal 11 Maret 1991, diatas tanah seluas 120 hektar. dan diresmikan pengoperasiannya oleh mantan Presiden Republik Indonesia Soeharto pada tanggal 16 September 1995 sekaligus dimulainya produksi komersial. 

Pembangunan perusahaan ini  dilaksanakan oleh perusahaan konstruksi Toyo Engineering Corporation, dari Jepang dengan menggunakan sistem EPC (Engineering Procurement Contruction). Teknologi proses yang dipakai berasal dari Lummus Crest Inc, Amerika. Berkat usaha dan kerja keras, kendala pelaksanaan pembangunan proyek baik intern maupun ektern dapat diselesaikan dengan baik. Status perusahaan yang semula berbentuk PMDN (Penanaman Modal dalam Negeri) pada tahun 1992 diubah menjadi PMA (Penanaman Modal Asing) dengan pemegang saham sebagai berikut:

a. Siemen International Ltd.

b. Stallion Company Ltd.

c. Japan Indonesia Petrochemical Investmen Corporation.

Yang menanamkan modalnya sebesar US$ 2 milyar, sehingga PT.CAPC menjadi industri kimia terbesar yang dikelola Indonesia.

3.2.3   Kapasitas Produksi PT. CAPC

PT.CAPC memiliki 3 plan utama, yaitu:

1. Ethylene Plant

Ethylene Plant menggunakan lisensi teknologi dari ABB (Asea Brown Boperi). Lumas Crest Technology (LCT) dari USA, dan berkapasitas produksi sebesar 542.000 ton Ethylene/tahun. 242.000 Propylene/tahun, dan 200.000 ton Pypolysis Galine/Tahun.

2. Low Linear Density Polyethylene (LLDPE) Plant.

LLDPE Plant menggunakan lisensi teknologi dari Union Carbide Chemical and Plastic Company Inc, (UNIPOL) dari USA. LLDPE Plant memproduksi Low Linear Density Polyethylene melaui proses polimerisasi dalam fase gas dengan sebuah Reactor Fluidized Bed, dengan kapasitas produksi 200.000/tahun

3. High Density Polyethylene (HDPE) Plant.
HDPE Plant menggunakan lisensi teknologi dari Showa Denko (SDK) dari Jepang. HDPE memproduksi High Density Polyethylene melalui produksi polimerisasi manamodal atau Bimoda dengan menggunakan Slurry Reactor, dengan kapasitas produksi sebesar 100.000 ton/tahun.

Kapasitas Produksi  PT.CAPC adalah:
1. Ethylene

: 520.000 T/Tahun

2. Propylene 

: 280.000 T/Tahun

3. PYGAS

: 200.000 T/Tahun

4. Polyethylene
: 300.000 T/Tahun

3.3   Struktur Organisasi 

3.3.1   Struktur Organisasi PT. CAPC
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan seluruh kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi, wewenang dan tanggung jawab masing - masing bagian dan hubungannya dengan bagian lain. Dalam pelaksanaannya semua kegiatan diawasi dengan seksama dan bila perlu diambil tindakan-tindakan koreksi oleh atasan jika terjadi penyimpangan - penyimpangan yang dilakukan oleh bawahan.


Adanya struktur organisasi pada setiap bagian merupakan salah satu pedoman yang menerangkan setiap kedudukan, tugas dan tanggung jawab dari masing-masing personil yang ada pada divisi tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam melaksanakan tugas dan kegiatan yang telah diprogramkan sebelumnya. PT.CAPC mempunyai 8 Departemen manager,  yaitu:

1. Production Departement 1 (PD 1), yang memiliki 3 section:

a. Ethylene section

b. Utylity section

c. Offsite and Marine section

2. Production Departement 2 (PD 2), yang memiliki 3 section:

a. High Density Polyethylene (HDPE) section

b. Linear Low Density Polyethylene (LLDPE) section

c. Bagging section

3. Maintenance Departement (MTD), terdiri dari 5 section:

a. Electrical section

b. Mecanical section

c. Instrument section

d. Coordination section

e. Preventive Maintenance Inspection section 

4. Technical Departement (TCD), yang terdiri dari 4 section:

a. Polymer section

b. Monomer section

c. Custumer service section

d. Coordination section

5. Loss Prevention Department (LPD), yang terdiri dari 4 section:

a. Safety section

b. Security

c. Fire fighting section

d. Environment section

6. Production Planning Department (PPD), yang terdiri dari 4 section:

a. Monomer Production (PPD 1)

b. Polymer Production (PPD 2)

c. Production Cost Control (PPD 3)

d. Polymer Handling (PPD 4)

7. Accounting and Administration (AA), yang terdiri dari:

a. Finance

b. Accounting

c. Human Resource Development (HRD)

d. Medical Clinic

8. Material Handling Departement, yang terdiri dari 3 section:

a. Warehouse

b.   Material

c.   Purchasing
3.3.2  Job Description PT. CAPC
Ruang lingkup PT.CAPC cukup luas  baik tanggung    jawabnya    maupun   aktifitasnya PT.CAPC memiliki  8 departemen yang masing-masing dipimpin oleh seorang Departement Manager (DM). Masing - masing Departement Manager membawahi beberapa Section Manager Tiap - tiap departemen mempunyai hubungan yang saling menunjang dalam proses produksi dan dituntut untuk bekerja secara professional agar tidak terjadi salah komunikasi.

Adapun fungsi dan tugas masing - masing departemen tersebut adalah:

Production Departement 1 (PD 1),

1. Ethylene Section
Ethylene section mempunyai tugas untuk memproduksi Ethylene, Super High Pressure (SHP) Steam, High Pressure Hydrogen, Methane Offgas, Polymer Grade Propylene, Pyrolysis Fuel Oil (PFO), Heavy Tail End (From H-NGL). Ethylene Plant.  PT.CAPC menggunakan lisensi teknologi dari Lummus Crest Technology (LCT) dari USA.

2. Utility Section

Utility section merupakan bagian dari PD-1 yang bertugas untuk menyediakan fasilitas - fasilitas pendukung pabrik baik untuk Ethylene Plant maupun Polyethylene Plant. Fasilitas - fasilitas itu antara lain: Cooling Water System, Fire Fighting System, Water Treatment System, Instrumen Air and Plant Air System, Steam Generation, Power Generation dan Waste Water Treatment System.

3. Offsite & Marine section (OM section)

Offsite & Marine terdiri dari Storage Tank, Jetty & Bert dan Jetty Arm & Hoses. Tugas  utama dari seksi  ini  antara lain: menerima  bahan  baku  dari kapal  dan menyimpannya di Storage Tank dan menerima produk dari Ethylene Plant untuk dipasarkan.

Production Departement-2 (PD-2)

1. Linear Low Density Polyethylene (LLDPE) 

LLDPE plant memproduksi Polyethylene dengan menggunakan lisensi teknologi dari Union Carbide Chemical and Plastic Company Inc., USA (unipol). Produk Ethylene yang dihasilkan adalah jenis Linear Low Density Polyethylene (LLDPE).

2. High Density Polyethylene (HDPE) section

HDPE plant memproduksi Polyethylene dengan menggunakan lisensi teknologi dari Showa Denko (SDK) Jepang. Produk Ethylene yang dihasilkan adalah jenis Hight Density Polyethylene (HDPE)

3. Bagging Section
Bagging section termasuk dalam bagian PD-2, dimana bagian ini bertugas untuk melakukan proses pengantongan produk Polyethylene baik dari LLDPE maupun HDPE plant. Sebagai kantongnya digunakan bag film roll yang diproduksi oleh PT. Kekar Plastindo. Kapasitasnya 1000 kantong perjam, berat tiap kantong 25 kg.

Maintenance Departement (MTD)


Maintenance Departement (MTD) terbagi menjadi lima section, yaitu:
1. Mechanical section (MTD-1)

2. Electrical section (MTD-2)

3. Instrumentation section (MTD-3)

4. Coordination section (MTD-4)

5. Preventive Maintenance Inspection section (MTD-5)

MTD-1, MTD-2 dan MTD-3 masing-masing bertugas untuk memelihara atau menjaga semua peralatan listrik, mesin dan instrumentasi dalam keadaan baik untuk dioperasikan dengan membuat suatu jadwal inspeksi/pemeriksaan, mengikuti peraturan-peeraturan keselamatan dan didukung oleh orang-orang yang berdedikasi. juga mengatasi semua gangguan/kerusakan peralatan listrik, mesin dan instrumentasi. MTD-4 bertugas melakukan koordinasi atau pembagian tugas apabila ada Maintenance Work Request (MWR) dari operator ke MTD, sedangkan MTD-5 bertugas untuk melakukan pemeriksaan-pemeriksaan sebagai tindakan Preventive Maintenance.

Technical Departement (TCD)



Technical Departement (TCD) merupakan departemen di PT.CAPC yang bertugas untuk menangani bidang teknik. TCD terdiri dari 4 section, yaitu:

1.  Laboratorium Monomer/Monomer section
Laboratorium monomer menangani bagian Ethylene plant dan Utility section. Adapun jenis laboratorium yang ada adalah gas, laboratorium minyak dan laboratorium air. Laboratorium gas bertugas menangani semua sampel gas dari Ethylene Plant seperti gas Ethylene, Propylene, Methane, Hydrogen dan lain -lain. Laboratorium minyak menangani antara lain Naptha dan PYGAS, sedangkan laboratorium air bertugas menangani air dari Utility, air dari proses dan air limbah.

2.  Laboratorium Polimer/Polimer section
Laboratorium Polimer  bertugas menangani dan memeriksa semua sampel yang berasal dari LLDPE dan HDPE plant serta Catalyst Plant.

3.  Customer Service section

Custumer Service bertugas untuk menangani hal-hal khusus yang berhubungan dengan pelanggan dan berfungsi sebagai Front Linear antara perusahaan dan pelanggan.

4.  Coordination section
Coordination section yang ada di PT.CAPC bertugas sebagai bank data (data control) dan administrasi.

Loss Prevention Departement (LPD)

Departemen ini mengurusi segala sesuatu yang rawan, agar tidak terjadi kerugian atau kerusakan dengan cara melakukan pencegahan sedini mungkin. Untuk melaksanakan tugasnya, Departemen ini membagi fungsi kerjanya menjadi sebagai berikut:

1. Seksi keselamatan kerja (Safety)

Hampir dalam semua pabrik mempunyai bagian keselamatan kerja, dimana bagian ini membidangi semua hal yang berhubungan dengan keselamatan  dan  kesehatan  kerja.  Seperti  halnya  dengan PT.CAPC, merupakan pabrik kimia yang menempatkan keselamatan kerja dalam suatu tempat sebagai prioritas utama. sasaran utama keselamatan kerja di PT.CAPC ini adalah mencegah bahaya - bahaya yang biasanya timbul pada suatu pabrik pengolahan dan bahaya - bahaya khusus agar tidak dapat terjadi. Selain itu juga menanggulangi bahaya - bahaya tersebut apabila sudah terjadi.

Sebagai salah satu pabrik kimia terbesar di Indonesia, yang dalam prosesnya menggunakan zat - zat kimia, tentunya kesehatan dan keselamatan kerja menjadi hal yang sangat penting. Penggunaan bahan - bahan berbahaya, contohnya bahan baku yang merupakan fraksi hidrokarbon yang tidak stabil dan mudah bereaksi, mudah terbakar dan mudah meledak, maka kewaspadaan dalam pelaksanaan kerja untuk kesehatan keselamatan kerja sangat diutamakan untuk menghindari bahaya yang timbul.

Kinerja keselamatan kerja di PT.CAPC yaitu dengan cara menyiapkan:

a. Prosedur keselamatan kerja.

b. Audit dan inspeksi keselamatan kerja.

c. Kampanye keselamatan kerja.

d. Pencegahan dan penyelidikan kecelakaan.

e. Statistik keselamatan kerja.

f. Penyediaan peralatan pelindung.

g. Penggalangan komite keselamatan kerja.

h. Analisa dan observasi keselamatan kerja.

i. Penyediaan data bahan berbahaya.

Penekanan akan keselamatan dan keamanan kerja adalah hal utama yang dikerjakan oleh bagian Safety. Red Area Entry, Film Badge, Gas Detector dan Breating Apparatus adalah contoh - contoh usaha pencegahan yang dilakukan pihak perusahaan. Yang perlu dilakukan sebelum melakukan pekerjaan diatas bahwa semua pekerjaan yang  berhubungan dengan proses harus melalui isolasi prosedur terlebih dahulu. Setelah isolasi prosedur dilakukan, lalu melihat prosedur lainnya yaitu mengisi formulir surat ijin hendak melakukan pekerjaan. Oleh karena itu departmen keselamatan kerja di PT.CAPC mengeluarkan surat ijin untuk masing-masing kategori diatas. Bilamana hal yang ada dalam formulir surat ijin telah diisi dan disetujui oleh petugas Safety, maka para pekerja tersebut bisa langsung memulai bekerja sesuai dengan prosedur yang telah disetujui.

2. Seksi lingkungan (Environment)

Pengetahuan peraturan pemerintah serta kontrol pelaksanaannya yang semakin ketat, baik BAPEDAL, PEMDA maupun instansi terkait lainnya, telah membuat seksi lingkungan di PT. CAPC harus bekerja keras. Selain melaksanakan komitmen yang telah ditetapkan dalam studi analisa mengenai dampak lingkungan (AMDAL), seksi lingkungan juga telah memperkenalkan beberapa program baru yang ditetapkan oleh seksi lingkungan  meliputi juga kampanye sadar lingkungan serta audit dan inspeksi 

lingkungan. di PT.CAPC, salah satu kegiatan penting yang ada di Environment adalah fasilitas Waste Water Treatment (WWT).

Plant WWT ini dirancang untuk memperlakukan air hasil olahan  dari PT.CAPC Industrial Complex menjadi air buangan yang sesuai dengan aturan yang dibuat oleh pemerintah atau menteri negara kependudukan dan lingkungan hidup program lingkungan yang dilaksanakan saai ini meliputi:

a. Pengolahan air limbah.

b. Pemantauan air limbah.

c. Pengelolaan sampah.

d. Pengelolaan limbah berbahaya dan beracun.

e. Pemantauan kebersihan.

f. Kampanye sadar lingkungan.

g. Inspeksi lingkungan.

h. Minimasi air limbah.

Program 4 R (Reduce, Reuse, Recovery, Recycle) atau pengurangan, pemanfaatan, pengambilan kembali, serta daur ulang.

3. Seksi keamanan (Security)

Security bertugas untuk menjaga keamanan pabrik dari segala gangguan yang mengakibatkan ketidakamanan di PT. Chandra Asri Petrochemical Center.

4. Seksi pemadam kebakaran (Fire Fighting)

Seksi pemadam kebakaran merupakan seksi tersendiri yang selalu siap siaga selama  24 jam didalam pabrik, terbagi 4 shift yang terdiri dari satu supervisor dan 6 orang teknisi. Untuk itu didalam mendukung program departemen Loss Prevention, seksi pemadam kebakaran mendapat tugas untuk mengorganisasi aktivitas dibawah ini:

a. Inspeksi berkala alat kebakaran.

b. Latihan pemadam kebakaran, penanggulangan keadaan darurat dan evaluasi pabrik.

c. Latihan dasar pencegahan dan pemadam kebakaran bagi karyawan.

d. Kerjasama penanggulangan keadaan darurat dengan pemerintah daerah atau perusahaan lain.

Sehingga secara umum tugas dari LPD (Loss Prevention Departemen) yang dilaksanakan di PT.CAPC adalah sebagai berikut:

a. Program keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan.

b. Program perlindungan lingkungan dan kebersihan perusahaan.

c. Program pemadam kebakaran dan penanggulangan keadaan darurat.

d. Program kesehatan dan pertolongan pertama pada kecelakaan.

Dalam pelaksanaan tugasnya, masing-masing seksi secara rinci akan membuat program kerja yang sesuai dengan bidang tugasnya.

Production Planning Department (PPD)


Production Planning Departement di PT.CAPC dikepalai oleh seorang Department Manager dan dibagi menjadi menjadi Monomer Production (PPD-1), Polymer Production (PPD-2), Production Cost Analysis (PPD-3), dan Polymer Handling (PPD-4). Khususya untuk Polymer Handling, PT.CAPC bekerja sama dengan PT. Sankyu sebagai Warehousing Contractor dan PT. Kaliguma untuk pengangkutannya.

Secara umum tugas PPD adalah:

1.   Menyiapkan rencana produksi untuk Ethylene plant dan Polyethylene plan.

2.   Melakukan pengawasan dan aktifitas lainnya dalam lingkup PT.CAPC.

3. Menginventarisasi pengawasan produk, bahan baku, bahan bakar.

4. Menganalisis biaya produksi.

5. Penanganan produk polimer.

Acounting and Administration (AA)

Secara umum tugas dari Acounting and Administration adalah:

1. Finance 

Menangani hal - hal yang berhubungan dengan keuangan perusahaan.

2. Accounting

Menangani pembayaran gaji karyawan, perekrutan karyawan baru serta training karyawan.

3. HRD (Human Resource development) 

Menangani hal-hal umum seperti transportasi, konsumsi dan sebagainya.

4.   Medical Clinic (klinik)

Klinik PT.CAPC dirancang hanya untuk memberikan bantuan medis bagi keadaan darurat  yakni pertolongan pertama pada kecelakaan. Dalam rencana penanggulangan keadaan darurat, baik menggunakan sarana dan prasarana intern maupun penggalangan dari pihak luar. Pihak paramedik mendata semua karyawan PT.CAPC guna mengantisipasi keadaan mendadak yang memberikan pertolongan pada saat kecelakaan/penyakit yang terjadi, bila penyakit/kecelakaan yang terjadi tidak ditangani oleh pihak medical clinic maka korban tersebut akan dikirim kerumah sakit untuk mendapat pelayanan intensif lebih lanjut dengan rekomendasi perusahaan.

Secara garis besar klinik PT.CAPC melaksanakan fungsi sebagai berikut:

a. Pertolongan pertama pada kecelakaan.

b. Evakuasi medik.

c. Latihan pertolongan pertama pada kecelakaan.

d. Bantuan  pengobatan bagi sakit ringan.

e. Pemantauan kesehatan karyawan.

Material Handling Departement (MHD)

Material Handling Departement terbagi atas tiga seksi yaitu:

1. Warehouse

2. Material

3. Purchasing

Secara umum Material Handling Departement berfungsi sebagai gudang untuk menyimpan bahan baku dan produk yang telah dihasilkan dari pabrik, khususnya dari PD-2.

3.3.3   Struktur Organisasi Public Relations PT. CAPC


Public Relations section PT.CAPC berada dibawah Corporate Secretary, dan dipimpin oleh seorang Section Manager yang membawahi Goverment Relations Senior Officer dan Public Relations Senior Officer .

Goverment Relations Senior Officer membawahi Goverment Relations Officer dan Goverment Relations Staff sedangkan Public Relations Senior Officer membawahi Internal Public Relations Officer dan Dokumentation & Fotographer. Adapun struktur secara lengkap dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.3.3

Struktur Organisasi Public Relations Section PT. CAPC












3.3.4 Fungsi dan Tugas Public Relations PT.CAPC

Fungsi dan tugas Public Relations section di PT.CAPC secara umum adalah:

1. Menciptakan dan mempertahankan citra positif perusahaan, serta mencegah terjadinya opini masyarakat yang kontroversial sekaligus isu - isu yang negatif.

2. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.

3. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi perusahaan dengan publik internal maupun external.

4. Menyiapkan anggaran perusahaan berdasarkan rencana kerja tahunan.

5. Menerima tamu kunjungan dari masyarakat, pelajar/mahasiswa, board of director, pemerintah, pelanggan, serta tamu - tamu perusahaan lainnya.

6. Bertanggung jawab dalam mewakili perusahaan untuk urusan dengan pihak luar atau menghadiri undangan-undangan dari pihak luar.

7. Mempersiapkan berbagai keperluan untuk aktifitas perusahaan/special event baik internal maupun eksternal, seperti acara pameran, HUT RI, HUT PT.CAPC dan juga acara-acara yang diselenggarakan untuk karyawan dan keluarga karyawan.

8. Turut membantu masyarakat sekitar perusahaan, terlebih masyarakat yang kurang mampu dan benar-benar membutuhkan.

9. Menerbitkan buletin bulanan SAMBUNG RASA media komunikasi keluarga Besar PT.CAPC.

10. Mengumpulkan dan menganalisa atas berita dan saran - saran keluhan atau pengaduan yang disampaikan publik termasuk membuat kliping dan analisa atas berita, surat pembaca, yang menyangkut PT.CAPC  dan perusahaan kimia lainnya yang dimuat dimedia massa.

11. Membuat dokumentasi mengenai aktifitas perusahaan pada acara - acara khusus.

12. Dan lain - lain.
3.4  Fasilitas Karyawan PT. CAPC

Untuk menunjang terlaksananya kegiatan dan untuk kesejahteraan karyawan, PT.CAPC menyediakan berbagai fasilitas guna menjalankan aktifitas sehari -harinya. fasilitas tersebut diantaranya adalah: 

1.   Fasilitas Perumahan

PT.CAPC menyediakan perumahan untuk karyawan yang terletak di Bukit Palem kotamadya Cilegon, adapun status dari perumahan tersebut adalah hak pakai.

2. Koperasi

PT.CAPC mempunyai koperasi yang menyediakan barang - barang kebutuhan sehari-hari dengan harga yang relatif murah. Koperasi ini terletak di area perumahan karyawan di Bukit Palem Cilegon dan di PT.CAPC di kawasan Ciwandan.

3. Sarana transportasi

PT.CAPC menyediakan sarana transportasi bagi karyawan yang akan berangkat maupun pulang kerja, sarana transportasi tersebut berupa bus yang beroperasi dari perumahan Bukit Palem, Cilegon, Merak, Serang dan sekitarnya menuju PT.CAPC dikawasan Ciwandan. Adapun keperluan transportasi di dalam kawasan pabrik PT.CAPC menyediakan sepeda untuk membantu para karyawan dalam melaksanakan aktivitasnya, PT.CAPC juga menyediakan transportasi untuk keperluan karyawan yang akan tugas keluar perusahaan seperti menghadiri undangan, posyandu, kalibrasi dan lain – lain yaitu mobil kijang, corolla, mazda.

4. Kantin

PT.CAPC memberikan fasilitas makan di kantin perusahaan untuk karyawan setiap hari dengan jalan menukarkan kupon yang telah diberikan dan berlaku satu kali makan, begitu juga dengan karyawan shift disediakan satu kali makan untuk satu kali shift ditambah extra fooding.

5. Kesehatan

Fasilitas kesehatan diberikan oleh perusahaan untuk kecelakaan atau penyakit mendadak yang terjadi disekitar perusahaan yaitu dengan adanya klinik (medical clinic) didalam area perusahaan dan obat-obatan secara gratis. Bagi karyawan beserta keluarga yang sakit dan berobat diluar area perusahaan maka seluruh biaya pengobatan termasuk rawat inap akan diganti oleh perusahaan dengan batasan - batasan yang sudah ditentukan.

6. Seragam

Seluruh karyawan PT.CAPC diwajibkan untuk memakai seragam. Seragam tersebut diberikan secara cuma - cuma satu tahun sekali sebanyak tiga pasang, khusus untuk karyawan shift diberikan jaket.

7. Perlengkapan keamanan (Safety)

Perlengkapan keamanan diberikan kepada karyawan berupa helm pengaman, kaca mata, masker, penutup telinga, sepatu dan lain - lain, sesuai dengan lokasi kerja.

8. Masjid dan Musola

Di dalan area perusahaan maupun di perumahan karyawan Bukit palem, perusahaan menyediakan masjid dan musola untuk karyawan yang beragama Islam.

3.4   Lokasi dan Tata Letak PT. Chandra Asri Petrochemical Center
PT. Chandra Asri Petrochemical Center, terletak diatas tanah seluas kurang lebih 120 hektar di daerah industri tepatnya desa Gunung Sugih – Ciwandan, pesisir Anyer sekitar 123 km arah barat pusat ibu kota Jakarta, dimana diatas tanah seluas kurang lebih 120 hektar tersebut termasuk kantor, koperasi, gudang, rumah ibadah, medical clinic dan area untuk pengembangan dimasa yang akan datang.

Disamping PT.CAPC juga  terdapat  industri  petrokimia lainnya, seperti: PT. Tripolyta Indonesia, PT. Asahimas Subentra Chemical, PT. Polypet Karya Persada, PT. Lautan Otsuka Chemical, PT. Dongjin Indonesia dan lain - lain. 

Adapun lokasi pemilihan lokasi pabrik didasarkan atas:

a. Wilayah Anyer - Ciwandan merupakan wilayah Industri yang ditetapkan oleh pemerintah.

b. Lokasinya yang tidak terlalu jauh dari kantor pusat (Head Office) Jakarta, sehingga memudahkan koordinasi.

c. Dekat dengan laut sehingga dapat memanfaatkan air laut dalam sistem utilitas serta memudahkan dalam transportasi bahan baku (suplai bahan baku dan bahan penunjang menggunakan alat transportasi laut).

d. Terletak di ujung pulau jawa sehingga memudahkan distribusi dan pemasaran produk baik produk utama maupun produk sampingan.

Sedangkan tata ruang pabrik diatur berdasarkan :

a. Jenis alur proses produksi.

b. Keselamatan dan kenyamanan karyawan.

c. Posisi garis pantai, yaitu sejajar dengan garis pantai dan bukan berdasarkan arah mata angin.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam  bab ini penulis akan menguraikan data hasil penelitian. Data yang diperoleh tersebut dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan dianalisis. Pada bab ini penulis berupaya untuk memberikan gambaran dari apa yang dijabarkan diangket yang meliputi daftar pertanyaan, disertai beberapa alternatif jawaban, responden dipersilahkan memilih jawaban yang dianggap paling benar menurut responden. Dalam bab ini juga penulis mengungkapkan, apakah usaha – usaha Public Relations melalui kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukannya dapat meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

Penyebaran angket dilakukan dengan cara menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang diambil dari populasi yang berjumlah 497 KK (kepala keluarga) dengan menggunakan cluster sampling, cara ini dilakukan karena penulis tidak mungkin menghimpun seluruh KK desa Gunung Sugih dalam satu daftar karena itulah penulis hanya mengambil  secara random 3 RW (rukun warga) dari 8 RW yang ada di desa Gunung Sugih. Semua umpi pada 3 RW tersebut yang di jadikan sampel. Adapun besarnya sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 83 KK, penentuan jumlah sampel mengacu pada tabel khusus yang dibuat Yamane dalam buku Metode Penelitian Komunikasi dengan selang kepercayaan 95 %.

Agar pembahasan ini sistematis, maka penulis mengelompokkan menjadi beberapa sub, yaitu:

1. Deskripsi Umum Data Responden.

2. Analisis Deskriptif Data Penelitian.

3. Pembahasan.

4.1 Deskripsi Umum Data Responden. 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, besarnya sampel dalam penelitian ini sebanyak 83 orang yang diambil secara random dari 3 RW. Setelah menganalisis jawaban - jawaban responden dalam angket penelitian, terlebih dahulu penulis mengemukakan identitas responden yang berkisar tentang identitas pribadi responden, yang meliputi: jenis kelamin, agama, usia, pendidikan dan pekerjaan. 

Tabel 4.1.1 sampai tabel 4.1.5 adalah tabel mengenai data umum responden yang diperlukan dalam penelitian ini. Selengkapnya dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 4.1.1

Jenis Kelamin Responden

n = 83

	NO
	Jenis Kelamin Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Pria
	69
	83,13

	2
	Wanita
	14
	16,87

	Jumlah
	83
	100,00


                Sumber: Penelitian Lapangan 2004



Pada tabel 4.1.1  menunjukan bahwa 83,13 % atau sebanyak 69 responden berjenis kelamin pria sedangkan responden wanita sebanyak 16,87 %,  atau sebanyak 14 responden. Hal ini karena responden dalam penelitian ini adalah kepala keluarga dimana status kepala keluarga dalam masyarakat umumnya dipegang oleh kaum pria, akan tetapi adapula yang bertindak sebagai kepala keluarga itu adalah wanita dikarenakan suatu hal seperti suaminya telah meninggal atau saat peneliti menyebarkan angket kebetulan suaminya tidak berada dirumah sehingga wanita dapat mengambil alih dalam mengambil keputusan.

Tabel 4.1.2

Agama Responden

n = 83

	NO
	Agama     Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Islam
	83
	100

	2
	Kristen
	-
	   - 

	3
	Budha
	-
	   -

	4
	Hindu
	-
	   -

	Jumlah
	83
	100,00




 Sumber: Penelitian Lapangan 2004


 

Dari tabel 4.1.2  tersebut dapat diketahui mengenai agama responden, bahwa keseluruhan responden pada penelitian ini yaitu 83 responden atau 100% menganut agama Islam, hal ini dikarenakan mayoritas masyarakat Gunung Sugih menganut agama Islam.

Tabel 4.1.3

Usia Responden

n = 83

	NO
	Usia    

     Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	19 – 25 
	13
	15,66

	2
	26 – 32
	22
	26,51

	3
	33 – 40
	39
	46,99

	4
	Diatas 40
	  9
	10,84

	Jumlah
	83
	100,00



   Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.1.3 dapat dilihat bahwa responden yang berusia antara 33 – 40 tahun menempati urutan paling banyak yaitu sebanyak 46,99% atau 39 responden, hal ini menunjukkan kalau usia tersebut merupakan usia yang produktif. Di urutan kedua yaitu sebanyak 26,51% atau 22 responden berusia antara 26 – 32 tahun, sedangkan responden yang berusia antara 19 – 25 tahun sebanyak 15,66% atau 13 responden, dan yang terakhir yaitu sebanyak 10,84% atau 9 responden berusia diatas 40 tahun. 

Tabel 4.1.4

Pendidikan Terakhir Responden

n = 83

	NO
	Pendidikan Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Tamat SD
	  2
	  2,41

	2
	Tamat SMP
	  5
	  6,03

	3
	Tamat SMU
	59
	71,08

	4
	Tamat Akademi/D3
	10
	12,05

	5
	Tamat S1
	  7
	  8,43

	6
	Tamat S2
	-
	       0

	7
	Tamat S3
	-
	       0

	Jumlah
	83
	100,00


Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.1.4 tersebut dapat dilihat bahwa responden dengan pendidikan tamat SMU lebih banyak dibandingkan dengan responden lainnya yaitu sebanyak   71,08% atau 59 responden, di ikuti dengan tamat akademi/D3 sebanyak 12,05% atau 10 responden, tamat S1 8,43 % atau 7 responden, tamat SMP 6,03 % atau 5 responden dan terakhir tamat SD 2,41% atau 2 responden.

 Dari hasil tabel 4.1.4 tersebut dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat pendidikan SMA dan akademi/D3 merupakan responden yang terbanyak. Penulis beranggapan bahwa responden memiliki pengetahuan yang cukup terhadap permasalahan yang penulis teliti.

Tabel 4.1.5

Pekerjaan Responden

n = 83
	NO
	Pekerjaan Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Pegawai Negeri
	10
	12,05

	2
	Karyawan PT. CAPC
	11
	13,25

	3
	Karyawan Swasta Lainnya
	42
	50,60

	4
	Petani/Nelayan
	  4
	4,82

	5
	Belum/Tidak Bekerja
	  8
	9,64

	6 
	Wiraswasta
	  6
	7,23

	7
	Guru
	  2
	2,41

	Jumlah
	83
	100,00


          Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dilihat dari tabel 4.1.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pekerjaan sebagai karyawan swasta lain (bukan karyawan PT.CAPC) yaitu sebanyak 50,60% atau 42 responden, diikuti dengan karyawan PT. CAPC 13,25% atau 11 responden  pegawai negeri sebanyak 12,05% atau 10 responden, belum/tidak bekerja sebanyak 9,64%  atau 8 responden, wiraswasta sebanyak 7,23 atau 6 responden, petani/nelayan 4,82% atau 4 responden dan yang terakhir guru sebanyak 2,41%  responden atau  2 responden. 

Dari pengamatan penulis banyaknya responden yang mempunyai pekerjaan sebagai karyawan swasta karena desa Gunung Sugih terletak di kawasan industri, di lokasi tersebut banyak sekali terdapat perusahaan - perusahaan swasta selain PT. CAPC sehingga banyak responden yang bekerja di perusahaan - perusahaan swasta tersebut.

4.2 Analisis Deskriptif Data Penelitian

Tabel 4.2.1

Rutinitas Kegiatan Sosial yang Dilakukan oleh Public Relations PT.  CAPC

n = 83

	NO
	Rutinitas Kegiatan 

Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Rutin
	49
	59,04

	2
	Sangat Rutin 
	14
	16,87

	3
	Kurang Rutin
	13
	15,66

	4
	Tidak Rutin
	  7
	8,43

	Jumlah
	83
	100,00



    Sumber: Penelitian Lapangan 2004
Dilihat dari tabel 4.2.1 terlihat bahwa responden yang menjawab rutin sebanyak 59,04% atau 49 responden, sangat rutin sebanyak 16,87% atau 14 responden sedangkan yang menjawab kurang rutin dan tidak rutin masing - masing sebanyak 15,66% atau 13 responden dan 8,43% atau 7 responden.

Berdasarkan tabel 4.2.1 tersebut rutinitas kegiatan sosial yang dilakukan oleh  Public  Relations  PT.CAPC  dapat  dikatakan  sangat  baik  karena  rutinitas 

kegiatan merupakan hal yang sangat penting, agar masyarakat mengetahui secara pasti kapan kegiatan sosial tersebut berlangsung dan masyarakat juga dapat mempersiapkan diri untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut sehingga diharapkan terjadinya saling kerjasama yang baik antara pihak PT.CAPC dengan masyarakat Gunung Sugih.

Tabel 4.2.2

Frekuensi Kegiatan Sosial yang Dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC

n =  83

	NO
	Frekuensi  Kegiatan Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Sering
	49
	59,04

	2
	Sangat Sering
	16
	19,28

	3
	Jarang
	11
	13,25

	4
	Sangat Jarang
	  7
	8,43

	Jumlah
	83
	100,00


                Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.2 dapat diketahui bahwa frekuensi kegiatan sosial menurut responden sebagian besar menjawab sering yaitu sebanyak 59,04% atau 49 responden, yang menjawab sangat sering sebanyak 19,28% atau 16 responden dan yang menjawab jarang sebanyak 13,25% atau 11 responden sedangkan yang menjawab sangat jarang yaitu sebanyak 8,43% atau 7 responden. 

Frekuensi Public Relations PT.CAPC dalam melaksanakan kegiatan sosialnya berdasarkan data pada tabel 4.2.2 dapat dideskripsikan bahwa PT.CAPC sering melakukan kegiatannya di desa Gunung Sugih. Penulis beranggapan bahwa semakin sering kegiatan sosial yang dilakukan oleh PT.CAPC maka masyarakat akan  lebih  mudah  untuk  memahami  serta  memberikan  dukungannya  terhadap 

PT.CAPC, karena suatu pesan agar efektif harus direncanakan sebaik mungkin dan disampaikan dengan frekuensi yang  cukup  tinggi.  Dengan seringnya  Public Relations   PT.CAPC  melakukan kegiatannya maka diharapkan terjadinya perubahan sikap dari masyarakat yaitu meningkatnya citra positif perusahaan dimata masyarakat.

Tabel 4.2.3

Pengetahuan Tentang Jumlah Kegiatan Sosial yang Dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC  dalam Setiap Bulannya.

n = 83

	NO
	Pengetahuan Jumlah Kegiatan Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui
	43
	51,81

	2
	Sangat Mengetahui
	11
	13,25

	3
	Kurang Mengetahui
	17
	20,48

	4
	Tidak Mengetahui
	12
	14,46

	Jumlah
	83
	100,00


        Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.3 tersebut responden yang mengetahui tentang jumlah kegiatan sosial dalam setiap bulannya adalah sebanyak 51,81 % atau 43 responden, yang kurang mengetahui sebanyak 20,48 % atau 17 responden, yang tidah mengetahui sebanyak 14,46 % atau 12 responden sedangkan yang sangat mengetahui sebanyak 13,25 % atau 11 responden. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengetahui tentang jumlah kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations PT. CAPC dalam setiap bulannya. Penulis beranggapan pengetahuan responden tentang jumlah kegiatan tersebut merupakan awal yang sangat baik bagi Public Relations PT.CAPC karena apabila masyarakat telah mengetahui kegiatan tersebut maka masyarakat juga akan lebih mudah untuk diajak berpartisipasi.

Tabel 4.2.4

Ketepatan Waktu Dilaksanakannya Kegiatan Sosial yang Dilakukan oleh 

Public Relations PT. CAPC

n = 83

	NO
	Ketepatan Waktu Kegiatan Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Tepat
	54
	65,06

	2
	Sangat Tepat
	  9
	10,84

	3
	Kurang Tepat
	15
	18,07

	4
	Tidak Tepat
	  5
	6.03

	Jumlah
	83
	100,00


         Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dilihat dari tabel 4.2.4 dapat diketahui bahwa waktu dilaksanakannya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations PT.CAPC sebanyak  65,06% atau 54 responden menjawab tepat diikuti yang menjawab kurang tepat sebanyak 18,07% atau sebanyak 15 responden, dan yang menjawab sangat tepat sebanyak 10,84% atau 9 responden, selanjutnya yang terakhir sebanyak 6,03% atau 5 responden menjawab tidak tepat. 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mengatakan waktu kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations PT.CAPC tepat. Hal ini menunjukkan bahwa PT.CAPC sudah benar - benar merencanakan kegiatannya sehingga memperoleh ketepatan waktu seperti yang diharapkan oleh masyarakat Gunung Sugih. 

Tabel 4.2.5

Pengetahuan Tentang Kegiatan Posyandu yang Dilakukan oleh Public Relations  PT. CAPC

n = 83

	NO
	Pengetahuan Responden Tentang Kegiatan Posyandu
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui
	48
	57,83

	2
	Sangat Mengetahui
	15
	18,07

	3
	Kurang Mengetahui
	15
	18,07

	4
	Tidak Mengetahui
	  5
	6,03

	Jumlah
	83
	100,00


           Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.5 tersebut dapat diketahui bahwa responden yang mengetahui tentang kegiatan Posyandu sebanyak 57,83% atau 48 responden dan yang sangat mengetahui dan kurang mengetahui masing-masing sebanyak 18,07% atau 15 responden, selanjutnya yang menjawab tidak mengetahui hanya sebanyak 6,03% atau 5 responden saja. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Gunung Sugih telah mengetahui bahwa PT.CAPC melakukan kegiatan Posyandu pada setiap bulannya. Dengan diadakannya kegiatan Posyandu tersebut juga menunjukan bahwa PT.CAPC peduli terhadap kesehatan masyarakat khususnya anak-anak Balita. Kepedulian PT.CAPC terhadap kesehatan masyarakat ini didasarkan pada salah satu peraturan PT. CAPC  yaitu “Yang paling penting adalah keselamatan dan kesehatan bagi karyawan kami, tamu kami dan tetangga kami”. (peraturan umum PT.CAPC).

Tabel 4.2.6

Manfaat Kegiatan Posyandu yang Dilakukan oleh Public Relations              PT. CAPC

n = 83

	NO
	Manfaat Kegiatan Posyandu Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Dirasakan
	40
	48,19

	2
	Sangat Dirasakan
	23
	27,71

	3
	Kurang Dirasakan
	12
	14,46

	4
	Tidak Dirasakan
	  8
	9,64

	Jumlah
	83
	100,00


          Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Kegiatan Posyandu yang dilakukan oleh PT.CAPC dalam setiap bulannya telah dirasakan manfaatnya oleh sebagian besar masyarakat Gunung Sugih, hal ini terlihat dari data diatas dimana sebanyak 48,19% atau 40 responden menjawab dirasakan, diikuti dengan responden yang menjawab sangat dirasakan sebanyak 27,71% atau 23 responden, dan yang menjawab kurang dirasakan sebanyak 14,46% atau 12 responden, hanya 9,64% atau 8 responden saja yang menjawab bahwa kegiatan Posyandu tersebut tidak dirasakan manfaatnya. 

Dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa sebagian besar masyarakat Gunung Sugih dapat merasakan manfaat dari kegiatan Posyandu tersebut, penulis menilai bahwa petugas Public Relations PT.CAPC telah berhasil melakukan usaha - usaha yang mengarah kepada kepentingan masyarakat. sedangkan yang berpendapat kurang dirasakan atau tidak dirasakan mungkin disebabkan mereka tidak memiliki anak Balita sehingga mereka beranggapan bahwa kegiatan Posyandu tersebut kurang dan tidak dirasakan manfaatnya.

Tabel 4.2.7

Pengetahuan Tentang Pemberian Beasiswa yang Diberikan oleh Public Relations PT. CAPC Kepada Anak - Anak yang Tidak Mampu

n = 83

	NO
	Pengetahuan Responden Tentang Pemberian Beasiswa 
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui
	31
	37,35

	2
	Sangat Mengetahui
	  7
	8,43

	3
	Kurang  Mengetahui
	33
	39,76

	4
	Tidak Mengetahui
	12
	14,46

	Jumlah
	83
	100,00


        Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.7 dapat diketahui bahwa responden yang kurang mengetahui tentang bantuan beasiswa berada diurutan paling atas yaitu sebanyak 39,76% atau 33 responden dan hanya selisih sedikit dengan responden yang menjawab mengetahui yaitu sebanyak 37,35% atau 31 responden, selanjutnya responden yang menjawab tidak mengetahui berada diurutan ketiga yaitu sebanyak 14,46% atau 12 responden, diurutan terakhir responden yang menjawab sangat mengetahui sebanyak 8,43% atau 7 responden. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat Gunung Sugih yang kurang mengetahui dan tidak mengetahui bahwa PT. CAPC memberikan dana bantuan beasiswa kepada anak-anak yang tidak mampu. Dari hasil wawancara penulis dengan Public Relations Officer PT.CAPC ketidaktauan masyarakat mengenai bantuan beasiswa tersebut disebabkan karena bantuan beasiswa langsung diserahkan kesekolah-sekolah dan hanya diberikan kepada anak - anak yang tidak mampu terutama anak yatim sehingga wajar jika banyak masyarakat yang kurang atau tidak mengetahui tentang bantuan beasiswa tersebut. 

Tabel 4.2.8

Manfaat Bantuan Beasiswa yang diberikan oleh PT. CAPC Kepada 

Anak -Anak yang Tidak Mampu.

n = 83

	NO
	Manfaat Bantuan Beasiswa Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Dirasakan
	27
	32,53

	2
	Sangat Dirasakan
	  8
	9,64

	3
	Kurang Dirasakan
	33
	39,76

	4
	Tidak Dirasakan
	15
	18,07

	Jumlah
	83
	100,00


          Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Bantuan beasiswa yang diberikan oleh PT.CAPC belum banyak dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih, hal ini terlihat dari data diatas dimana sebanyak 39,76% atau 33 responden menjawab kurang dirasakan, diikuti dengan responden yang menjawab dirasakan sebanyak 32,53% atau 27 responden, dan yang menjawab tidak dirasakan sebanyak 18,07% atau 15 responden, hanya 9,64% atau 8 responden saja yang menjawab bahwa bantuan beasiswa tersebut sangat dirasakan manfaatnya. 

Kurang dan tidak dirasakannya manfaat bantuan beasiswa tersebut dikarenakan ketidaktauan masyarakat mengenai bantuan beasiswa yang diberikan oleh PT.CAPC. Public Relations PT.CAPC sebaiknya memberikan informasi kepada masyarakat bahwa perusahaan juga mempunyai kepedulian yang besar terhadap pendidikan dengan memberikan bantuan beasiswa kepada anak - anak yang tidak mampu. 

Tabel 4.2.9

Pengetahuan Masyarakat Tentang Sumbangan yang Diberikan PT. CAPC untuk Perbaikan Fasilitas Pendidikan yang Rusak.

n = 83

	NO
	Pengetahuan Responden Tentang Sumbangan Untuk Fasilitas Pendidikan
	Responden 

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui
	30
	36,14

	2
	Sangat Mengetahui
	  5
	6,03

	3
	Kurang Mengetahui
	33
	39,76

	4
	Tidak Mengetahui
	15
	18,07

	Jumlah
	83
	100,00


               Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.9 dapat diketahui bahwa responden yang kurang mengetahui tentang perbaikan fasilitas pendidikan berada diurutan paling atas yaitu sebanyak 39,76% atau 33 responden dan hanya selisih sedikit dengan responden yang menjawab mengetahui yaitu sebanyak 36,14% atau 30 responden, selanjutnya responden yang menjawab tidak mengetahui berada diurutan ketiga yaitu sebanyak 18,07% atau 15 responden, di urutan terakhir responden yang menjawab sangat mengetahui sebanyak 6,03% atau 5 responden. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat Gunung Sugih yang kurang mengetahui dan tidak mengetahui bahwa PT. CAPC memberikan sumbangan untuk memperbaiki fasilitas pendidikan. Seperti halnya bantuan beasiswa ketidaktauan masyarakat mengenai sumbangan tersebut juga disebabkan karena sumbangan tersebut langsung diserahkan kesekolah-sekolah sehingga banyak masyarakat yang kurang atau tidak mengetahui tentang sumbangan tersebut. 

Tabel 4.2.10

Manfaat Sumbangan yang diberikan oleh PT. CAPC untuk Perbaikan Fasilitas Pendidikan yang Rusak.

n = 83

	NO
	Manfaat Sumbangan Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Dirasakan
	24
	28,92

	2
	Sangat Dirasakan
	  7
	8,43

	3
	Kurang Dirasakan
	30
	36,14

	4
	Tidak Dirasakan
	22
	26,51

	Jumlah
	83
	100,00



Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Sumbangan untuk perbaikan fasilitas pendidikan yang diberikan oleh PT.CAPC belum banyak dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih, hal ini terlihat dari data diatas dimana sebanyak 36,14% atau 30 responden menjawab kurang dirasakan, diikuti dengan responden yang menjawab dirasakan sebanyak 28,92% atau 24 responden, dan yang menjawab tidak dirasakan sebanyak 26,51% atau 22 responden, hanya 8,43% atau 7 responden saja yang menjawab bahwa sumbangan tersebut sangat dirasakan manfaatnya. 

Banyaknya responden yang menjawab  kurang dan tidak dirasakannya manfaat sumbangan untuk perbaikan fasilitas pendidikan yang rusak  tersebut dikarenakan ketidaktauan masyarakat mengenai sumbangan tersebut. Public Relations PT. CAPC sebaiknya memberikan informasi kepada masyarakat bahwa perusahaan juga mempunyai kepedulian yang besar terhadap pendidikan dengan memberikan sumbangan untuk perbaikan fasilitas pendidikan.

Tabel 4.2.11

Pengetahuan Tentang Pembagian Daging Kurban yang Diberikan PT. CAPC Sewaktu Perayaan Hari Raya Idul Adha.

n = 83

	NO
	Pengetahuan Responden Tentang Pembagian Daging Kurban
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui
	64
	77,11

	2
	Sangat Mengetahui
	  4
	4,82

	3
	Kurang  Mengetahui
	  8
	9,64

	4
	Tidak Mengetahui
	  7
	8,43

	Jumlah
	83
	100,00


                Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.11 dapat diketahui bahwa responden yang mengetahui tentang pembagian daging kurban pada waktu perayaan hari raya idul adha sebanyak 77,11% atau 64 responden, yang kurang mengetahui sebanyak 9,64% atau 8 responden dan tidak mengetahui sebanyak 8,43%, selanjutnya yang terakhir responden yang menjawab sangat mengetahui sebanyak 4,82% atau 4 responden.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Gunung Sugih telah mengetahui bahwa PT.CAPC secara rutin yaitu satu tahun sekali atau setiap perayaan hari raya idul adha selalu membagikan daging kurban untuk dibagikan kepada masyarakat yang tidak mampu. Penulis beranggapan bahwa PT.CAPC mempunyai kepedulian yang besar terhadap masyarakat Gunung Sugih khususnya masyarakat yang tidak mampu dengan ikut berpartisipasi pada setiap perayaan hari besar Islam.

Tabel 4.2.12

Manfaat Pembagian Daging Kurban yang Diberikan oleh PT. CAPC.
n = 83

	NO
	Manfaat Pembagian Daging Kurban Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Dirasakan
	57
	68,67

	2
	Sangat Dirasakan
	  5
	6,03

	3
	Kurang Dirasakan
	14
	16.87

	4
	Tidak Dirasakan
	  7
	8,43

	Jumlah
	83
	100,00


       Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Pembagian daging kurban yang dilakukan oleh PT.CAPC dalam setiap perayaan hari raya idul adha telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih, hal ini terlihat dari data diatas dimana sebanyak 68,67% atau 57 responden menjawab dirasakan, diikuti dengan responden yang menjawab kurang dirasakan sebanyak 16,87% atau 14 responden, dan yang menjawab tidak dirasakan sebanyak 8,43% atau 7 responden, selanjutnya sebanyak 6,03% atau 5 responden menjawab bahwa pembagian daging kurban  tersebut sangat dirasakan manfaatnya. 

Dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa sebagian besar masyarakat Gunung Sugih dapat merasakan manfaat dari pembagian daging kurban yang diberikan oleh PT.CAPC, sedangkan yang berpendapat kurang dirasakan atau tidak dirasakan bisa disebabkan karena tingkat ekonominya yang digolongkan mampu sehingga mereka menilai bahwa pembagian daging kurban tersebut kurang dan tidak dirasakan manfaatnya.

Tabel 4.2.13

Pengetahuan Tentang Pembagian Bingkisan Kepada Masyarakat yang Tidak Mampu yang Diberikan oleh PT. CAPC Sewaktu Perayaan Hari Raya 

Idul Fitri.

n = 83

	NO
	Pengetahuan Responden Tentang Pembagian Bingkisan
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui
	42
	50,60

	2
	Sangat Mengetahui
	  5
	6,03

	3
	Kurang Mengetahui
	25
	30,12

	4
	Tidak Mengetahui
	11
	13,25

	Jumlah
	83
	100,00


       Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.13 dapat diketahui bahwa responden yang mengetahui tentang pembagian bingkisan pada waktu perayaan hari raya idul fitri sebanyak 50,60% atau 42 responden, yang kurang mengetahui sebanyak 30,12% atau 25 responden dan tidak mengetahui sebanyak 13,25% atau 11 responden, selanjutnya yang terakhir responden yang menjawab sangat mengetahui sebanyak 6,03% atau 5 responden. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Gunung Sugih telah mengetahui bahwa PT.CAPC secara rutin yaitu satu tahun sekali atau setiap perayaan hari raya idul fitri selalu membagikan bingkisan untuk dibagikan kepada masyarakat yang tidak mampu. Penulis beranggapan bahwa PT.CAPC mempunyai kepedulian yang besar terhadap masyarakat Gunung Sugih khususnya masyarakat yang tidak mampu dengan ikut berpartisipasi pada setiap perayaan hari besar Islam. Sedangkan yang kurang mengetahui dan tidak mengetahui tentang pembagian bingkisan tersebut disebabkan pembagian bingkisan tersebut hanya diperuntukkan bagi masyarakat yang tidak mampu sehingga masih ada masyarakat yang tidak atau kurang mengetahui tentang pembagian bingkisan tersebut karena memang mereka tidak mendapatkannya.

Tabel 4.2.14

Manfaat Pembagian Bingkisan Kepada Masyarakat yang Tidak Mampu Sewaktu Perayaan Hari Raya Idul Fitri.

n = 83

	NO
	Manfaat Pembagian Bingkisan Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Dirasakan
	30
	36,14

	2
	Sangat Dirasakan
	13
	15,66

	3
	Kurang Dirasakan 
	28
	33,74

	4
	Tidak Dirasakan
	12
	14,46

	Jumlah
	83
	100,00


      Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Pembagian bingkisan pada waktu perayaan hari raya idul fitri yang diberikan oleh PT.CAPC sebagian masyarakat berpendapat bahwa bingkisan tersebut dapat dirasakan manfaatnya tapi sebagian juga menganggap pembagian bingkisan tersebut kurang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih, hal ini terlihat dari data diatas dimana sebanyak 36,14% atau 30 responden menjawab kurang dirasakan, hanya selisih sedikit dengan responden yang menjawab kurang dirasakan yaitu sebanyak 33,74% atau 28 responden, dan yang menjawab sangat  dirasakan sebanyak 15,66% atau 13 responden, terakhir 14,46% atau 12 responden menjawab bahwa pembagian bingkisan tersebut tidak dirasakan manfaatnya. 

Tabel 4.2.15

Pengetahuan Tentang Pemberian Sumbangan untuk Perayaan HUT RI 

Yang Diberikan oleh PT. CAPC.

n = 83

	NO
	Pengetahuan Responden Tentang Sumbangan HUT RI 
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui
	27
	32,53

	2
	Sangat Mengetahui
	11
	13,25

	3
	Kurang Mengetahui
	24
	28,92

	4
	Tidak Mengetahui
	21
	25,30

	Jumlah
	83
	100,00


                   Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.15 dapat diketahui bahwa responden yang mengetahui tentang sumbangan untuk perayaan HUT RI sebanyak 32,53% atau 27 responden, yang kurang mengetahui sebanyak 28,92% atau 24 responden dan tidak mengetahui sebanyak 25,30% atau 21 responden, selanjutnya yang terakhir responden yang menjawab sangat mengetahui sebanyak 13,25% atau 11 responden. 

Dari data pada tabel 4.2.15 tersebut menunjukkan bahwa sebagian masyarakat Gunung Sugih kurang mengetahui dan tidak mengetahui dan sebagian lagi mengetahui dan sangat mengetahui bahwa PT.CAPC memberikan sumbangan untuk perayaan HUT RI. Ketidaktauan masyarakat mengenai sumbangan untuk perayaan HUT RI tersebut disebabkan kurangnya informasi yang disampaikan oleh Public Relations PT.CAPC kepada masyarakat. Selain itu juga karena sumbangan tersebut diberikan kepada perwakilan pemuda dalam hal ini kepada RISMA (Remaja Islam Masjid) sehingga tidak semua masyarakat mengetahui tentang sumbangan tersebut.

Tabel 4.2.16

Manfaat Pemberian Sumbangan untuk Perayaan HUT RI yang Diberikan            oleh    PT. CAPC

n = 83

	NO
	Manfaat Pemberian Sumbangan HUT RI Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Dirasakan
	25
	30,12

	2
	Sangat Dirasakan
	  9
	10,84

	3
	Kurang  Dirasakan
	22
	26,51

	4
	Tidak Dirasakan
	27
	32,53

	Jumlah
	83
	100,00


       Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Sumbangan yang diberikan oleh  PT.CAPC pada waktu perayaan HUT RI sebagian masyarakat berpendapat bahwa sumbangan tersebut dapat tidak dirasakan manfaatnya tapi sebagian juga menganggap sumbangan tersebut dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih, hal ini terlihat dari data diatas dimana sebanyak 32,53% atau 25 responden menjawab tidak dirasakan, hanya selisih sedikit dengan responden yang menjawab dirasakan yaitu sebanyak 30,12% atau 25 responden, dan yang menjawab kurang dirasakan sebanyak 26,51% atau 22 responden, terakhir 10,84% atau 9 responden menjawab bahwa pembagian bingkisan tersebut tersebut sangat dirasakan manfaatnya. 

Banyaknya responden yang menganggap bahwa sumbangan untuk perayaan HUT RI tersebut kurang dan tidak dirasakan manfaatnya disebabkan karena masyarakat banyak yang belum mengetahui mengenai sumbangan tersebut, selain itu juga karena perayaan HUT RI biasanya yang antusias untuk merayakannya sekaligus yang menjadi panitia adalah pemuda-pemudi dalam hal ini RISMA (remaja Islam masjid) sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi sampelnya adalah kepala keluarga sehingga wajar jika sebagian responden menganggap bahwa sumbangan tersebut kurang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih.

Tabel 4.2.17

Frekuensi Kunjungan Public Relations Officer PT. CAPC Kedesa       Gunung Sugih

n = 83

	NO
	Frekuensi Kunjungan Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Sering
	34
	40,96

	2
	Sangat sering
	22
	26,51

	3
	Jarang 
	16
	19,28

	4
	Sangat jarang
	11
	13,25

	Jumlah
	83
	100,00



   Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari data pada tabel 4.2.17 dapat diketahui bahwa frekuensi kunjungan Public Relations Officer PT.CAPC menurut responden sebagian besar menjawab sering yaitu sebanyak 40,96% atau 34 responden, yang menjawab sangat sering sebanyak 26,51% atau 22 responden dan yang menjawab jarang sebanyak 19,28% atau 16 responden sedangkan yang menjawab sangat jarang yaitu sebanyak 13,25% atau 11 responden. Frekuensi Public Relations Officer PT.CAPC dalam mengunjungi masyarakat Gunung Sugih.

berdasarkan data tersebut dapat dideskripsikan bahwa Public Relations Officer PT. CAPC sering melakukan kunjungan kedesa Gunung Sugih. Kunjungan Public Relations  PT. CAPC biasanya dilakukan pada saat masyarakat mengadakan kegiatan atau suatu acara seperti perayaan HUT RI,  halal bihalal, Isra Mi’raj, tarawih keliling, menghadiri undangan pernikahan atau khitanan dan lain - lain serta melayat bila ada anggota masyarakat yang meninggal dunia atas nama perusahaan. Penulis beranggapan bahwa semakin sering kunjungan yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC maka masyarakat desa Gunung Sugih akan lebih mengenal dan mudah untuk memahami serta memberikan dukungannya terhadap PT. CAPC, dengan seringnya Public Relations Officer PT.CAPC mengunjungi masyarakat maka diharapkan timbulnya rasa kekeluargaan dan kebersamaan antara pihak perusahaan dengan masyarakat sehingga masyarakat Gunung Sugih juga merasa bahwa PT.CAPC merupakan bagian dari warga masyarakat.  

Tabel 4.2.18

Tanggapan Masyarakat Gunung Sugih Mengenai Kunjungan Public Relations Officer  PT. CAPC

n = 83

	NO
	Tanggapan Responden 

Mengenai Kunjungan Public Relations 
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Baik
	54
	65,06

	2
	Sangat Baik
	13
	15,66

	3
	Kurang Baik
	  8
	9,64

	4
	Tidak Baik/Buruk 
	  8
	9,64

	Jumlah
	83
	100,00


 Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.18 dapat diketahui bahwa tanggapan masyarakat Gunung Sugih mengenai kunjungan Public Relations Officer PT.CAPC menurut responden sebagian besar menjawab baik yaitu sebanyak 65,06% atau 54 responden, yang menjawab sangat baik sebanyak 15,66% atau 13 responden, sedangkan yang menjawab kurang baik dan tidak baik/buruk masing-masing yaitu sebanyak 9,64% atau 8 responden. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kunjungan Public Relations PT. CAPC dapat diterima dengan baik oleh masyarakat,  karena masyarakat telah mengganggap bahwa Public Relations Officer PT.CAPC merupakan bagian dari warga masyarakat Gunung Sugih. Kunjungan Public Relations PT.CAPC merupakan salah satu bentuk Community Relations yang paling sering dilakukan, karena kunjungan sifatnya tidak resmi dan santai dan melalui kunjungan tersebut telah terbukti dapat dengan mudah menumbuhkan rasa kekeluargaan antara Public Relations Officer PT.CAPC dengan masyarakat Gunung Sugih sehingga pada akhirnya akan mudah pula mengubah pandangan masyarakat mengenai perusahaan.

Tabel 4.2.19

Frekuensi Masyarakat Gunung Sugih Berkunjung atau Diundang oleh      PT. CAPC Kelokasi Perusahaan

n = 83

	NO
	Frekuensi Masyarakat Berkunjung/Diundang PT. CAPC Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Sering
	15
	18,07

	2
	Sangat Sering
	  8
	9,64

	3
	Jarang 
	22
	26,51

	4
	Sangat Jarang
	38
	45,78

	Jumlah
	83
	100,00


        Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.19 dapat diketahui bahwa frekuensi masyarakat berkunjung atau diundang oleh PT.CAPC kelokasi perusahaan menurut responden sebagian besar menjawab sangat jarang yaitu sebanyak 45,78% atau 38 responden, yang menjawab jarang sebanyak 26,51% atau 22 responden dan yang menjawab sering 18,07% atau 15 responden sedangkan yang menjawab sangat sering yaitu sebanyak 9,64% atau 8 responden. Frekuensi masyarakat Gunung Sugih berkunjung atau diundang kelokasi perusahaan berdasarkan data tabel 4.2.19 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab jarang dan sangat jarang.  Hal ini dikarenakan undangan atau kunjungan masyarakat Gunung Sugih kelokasi perusahaan biasanya hanya diwakili oleh beberapa anggota masyarakat saja terutama tokoh masyarakat atau pemuka pendapat. Sehingga banyak responden yang merasa tidak pernah diundang oleh PT.CAPC untuk mengunjungi perusahaan.

Tabel 4.2.20

Pengetahuan Mengenai Pemberian Dana Pinjaman Tanpa Bunga yang Diberikan oleh PT. CAPC untuk Memajukan Usaha Kecil Bagi     Masyarakat Gunung Sugih.

n = 83

	NO
	Pengetahuan Responden Mengenai Dana Pinjaman 
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mengetahui 
	18
	21,68

	2
	Sangat Mengetahui
	  7
	8,43

	3
	Kurang Mengetahui
	37
	44,58

	4
	Tidak Mengetahui
	21
	25,31

	Jumlah
	83
	100,00


             Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.20 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden kurang mengetahui mengenai pemberian dana pinjaman tanpa bunga yang diberikan oleh PT.CAPC. ini terlihat dari responden yang menjawab kurang mengetahui yaitu sebanyak 55,58% atau 37 responden, diikuti dengan yang tidak mengetahui sebanyak 25,31% atau 21 responden dan yang menjawab mengetahui sebanyak 21,68% atau 18 responden, selanjutnya yang terakhir responden yang menjawab sangat mengetahui sebanyak 8,43% atau 7 responden. 

Penulis menilai bahwa ketidaktauan responden mengenai pemberian pinjaman tanpa bunga tersebut disebabkan Public Relations Officer PT.CAPC kurang dalam memberikan informasi tersebut kepada masyarakat, selain itu juga karena dana pinjaman tersebut ditujukan untuk memajukan usaha kecil yang telah berdiri seperti bengkel, tambak ikan dan lain - lain sementara sebagian besar masyarakat Gunung Sugih memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta.

Tabel 4.2.21

Manfaat Pemberian Dana Pinjaman Tanpa Bunga untuk Memajukan Usaha Kecil yang Diberikan oleh  PT. CAPC

n = 83

	NO
	Manfaat Dana Pinjaman Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Dirasakan
	17
	20,48

	2
	Sangat Dirasakan
	  8
	9,64

	3
	Kurang Dirasakan
	32
	38,55

	4
	Tidak Dirasakan
	26
	31,33

	Jumlah
	83
	100,00


           Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.21 terlihat bahwa sebagian besar masyarakat berpendapat bahwa dana pinjaman tanpa bunga tersebut kurang dan tidak dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih, hal ini terlihat dari data diatas dimana sebanyak 38,55% atau 32 responden menjawab kurang dirasakan, dan yang menjawab tidak dirasakan yaitu sebanyak 31,33% atau 26 responden, sedangkan yang menjawab dirasakan sebanyak 20,48% atau 17 responden, terakhir 9,64% atau 8 responden menjawab bahwa dana pinjaman tersebut sangat dirasakan manfaatnya. 

Banyaknya responden yang menganggap bahwa dana pinjaman tersebut kurang dan tidak dirasakan manfaatnya disebabkan karena masyarakat belum mengetahui mengenai dana pinjaman tersebut, yang diakibatkan kurangnya informasi yang diberikan oleh Public Relations PT.CAPC. 

Tabel 4.2.22
Keramahan Petugas Public Relations Officer  PT. CAPC

n = 83

	NO
	Keramahan Petugas Public Relations Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Ramah 
	42
	50,60

	2
	Sangat Ramah
	28
	33,74

	3
	Kurang Ramah
	  7
	8,43

	4
	Tidak Ramah
	  6
	7,23

	Jumlah
	83
	100,00


         Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.22 dapat dideskripsikan mengenai keramahan Public Relations PT.CAPC menurut responden yaitu sebanyak 50,60% atau 42 responden menyatakan ramah, 33,74% atau 28 responden menyatakan sangat ramah, 8,43% atau 7 responden menyatakan kurang ramah dan yang terakhir sebanyak 7,23% atau 6 responden saja yang menyatakan tidak ramah.

Sebagian besar responden berpendapat bahwa petugas Public Relations Officer  PT.CAPC ramah dan sangat ramah. Keramahan petugas Public Relations ini sangat diperlukan agar pesan yang disampaikan dapat dengan mudah merubah sikap masyarakat. sikap yang ramah merupakan hal yang sangat penting karena Public Relations merupakan wakil dari perusahaan, jadi keramahan petugas Public Relations juga akan memberikan kesan yang baik terhadap perusahaan yang diwakilinya.

Tabel 4.2.23

Keterbukaan Petugas Public Relations Officer  PT. CAPC dalam Menyampaikan Informasi

n = 83

	NO
	Keterbukaan Petugas Public Relations Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Terbuka 
	44
	53,02

	2
	Sangat Terbuka
	20
	24,09

	3
	Kurang Terbuka
	10
	12,05

	4
	Tidak Terbuka
	  9
	10,84

	Jumlah
	83
	100,00


      Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.23 dapat diketahui bahwa Public Relations Officer  PT.CAPC menurut responden sudah terbuka dan sangat terbuka dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat Gunung Sugih yaitu sebanyak 53,02% atau 44 responden menjawab terbuka, 24,09% atau 20 responden dan yang menjawab sangat terbuka, sebanyak 12,05% atau 10 responden menjawab kurang terbuka, sedangkan yang menjawab tidak terbuka yaitu sebanyak 10,84% atau 9 responden. 

Keterbukaan petugas Public Relations ini sangat diperlukan agar masyarakat dapat mengetahui informasi yang benar dan akurat tanpa harus ada yang disembunyikan. Seperti yang dikemukakan oleh Ruslan bahwa:

 Public Relations Officer tidak dibenarkan dengan sengaja untuk menutupi masalah atau krisis yang tengah terjadi diperusahaan bersangkutan dengan cara mengelabui msyarakat. Dalam menghadapi situasi yang krisis maka fungsi dan tugas Public Relations adalah wajib untuk menjelaskan secara jujur dan terbuka. (Ruslan, 2002:2-3).

Tabel 4.2.24

Penerimaan Petugas Public Relations Officer  PT. CAPC Terhadap Kritik dan Saran yang Disampaikan oleh Masyarakat Gunung Sugih

n = 83

	NO
	Penerimaan PT.CAPC Terhadap 

Kritik dan Saran Menurut Responden 
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Menerima
	38
	45,78

	2
	Sangat Menerima
	22
	26,51

	3
	Kurang Menerima
	17
	20,48

	4
	Tidak Menerima
	  6
	7,23

	Jumlah
	83
	100,00


   Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.24 didapat gambaran bahwa secara keseluruhan Public Relations Officer PT.CAPC dapat menerima kritik dan saran yang disampaikan oleh masyarakat Gunung Sugih yaitu sebanyak 45,78% atau 38 responden menjawab menerima, sebanyak 26,51% atau 22 responden menjawab sangat menerima dan yang menjawab kurang menerima sebanyak 20,48% atau 17 responden sedangkan yang menjawab tidak menerima yaitu sebanyak 7,23% atau 6 responden. 

Kritik dan saran yang disampaikan oleh masyarakat merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan perusahaan dan dari hasil data diatas penulis menganggap bahwa Public Relations Officer PT.CAPC sudah bisa membuka diri untuk menerima segala kritik dan saran yang disampaikan oleh masyarakat. Hal tersebut sangat penting agar perusahaan mengetahui apa saja kekurangan yang harus diperbaiki dan apa saja yang harus ditingkatkan selain itu perusahaan juga dapat mengetahui apa yang menjadi ganjalan dan harapan masyarakat.

Tabel 4.2.25

Tanggapan Masyarakat Gunung Sugih Mengenai Kegiatan – Kegiatan Sosial yang Dilakukan oleh Public Relations Officer  PT. CAPC

n = 83

	NO
	Tanggapan Responden Mengenai Kegiatan-Kegiatan  
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Baik
	57
	68,67

	2
	Sangat Baik
	12
	14,46

	3
	Kurang Baik
	  8
	9,64

	4
	Tidak Baik/Buruk 
	  6
	7,23

	Jumlah
	83
	100,00


          Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Tabel 4.2.25 menunjukkan sebanyak 68,67% atau 57 responden menanggapi secara baik terhadap kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC, 14,46% atau 12 responden menjawab kegiatan -kegiatan tersebut sangat baik, sedangkan yang menjawab kurang baik sebanyak 9,64% atau 8 responden, dan yang terakhir 7,23% atau 6 responden menjawab tidak baik. 

Data pada tabel 4.2.25 tersebut menunjukkan bahwa kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC mendapatkan tanggapan yang positif dari masyarakat. Tanggapan yang baik dari masyarakat sangat diperlukan untuk memperoleh dukungan dan terjalinnya kerja sama yang baik antara masyarakat dengan pihak perusahaan.

Tabel 4.2.26

Keterlibatan Masyarakat  dalam Kegiatan Sosial  yang Dilakukan oleh Public Relations Officer  PT. CAPC

n = 83

	NO
	Keterlibatan Responden Dalam Kegiatan 
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Melibatkan 
	33
	39,76

	2
	Selalu Melibatkan
	34
	40,96

	3
	Kurang Melibatkan 
	10
	12,05

	4
	Tidak Melibatkan
	  6
	7,23

	Jumlah
	83
	100,00


          Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.26 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 40,96% atau 34 responden menjawab PT. CAPC selalu melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan sosial yang dilakukannya, 39,76% atau 33 responden menjawab melibatkan, 12,05%  atau 10 responden menjawab kurang melibatkan, dan 7,23% atau 6 responden menjawab tidak melibatkan. 

Dengan demikian dapat dideskripsikan bahwa sebagian besar responden selalu dilibatkan dalam kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC, hal ini menunjukkan bahwa Public Relations Officer  PT.CAPC selalu berusaha mengikutsertakan masyarakat agar terjalin suatu kerjasama yang baik antara masyarakat dengan pihak perusahaan. hal terpenting dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations adalah untuk menimbulkan rasa ikut memiliki masyarakat terhadap perusahaan. 

Tabel 4.2.27

Tanggapan Masyarakat Gunung Sugih Mengenai Pelayanan Public Relations Officer  PT. CAPC

n = 83

	NO
	Pelayanan Public Relations Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Memuaskan 
	37
	44,58

	2
	Sangat Memuaskan
	29
	34,94

	3
	Kurang Memuaskan
	  8
	9,64

	4
	Tidak Memuaskan
	  9
	10,84

	Jumlah
	83
	100,00


         Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.27 dapat diketahui bahwa yang menjawab pelayanan Public Relations PT.CAPC memuaskan sebanyak 44,58% atau 37 responden, sebanyak 34,94% atau 29 responden menjawab sangat memuaskan, 10,84% atau 9 responden menjawab tidak memuaskan sedangkan yang menjawab kurang memuaskan sebanyak 9,64% atau 8 responden. 

Dari data pada tabel 4.2.27 tersebut dapat dideskripsikan bahwa pelayanan Public Relations Officer  PT. CAPC terhadap masyarakat menurut sebagian besar responden memuaskan dan sangat memuaskan. Tanggapan yang baik dari masyarakat ini tidak terlepas dari usaha - usaha petugas Public Relations Officer PT.CAPC untuk selalu memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik mungkin. Sebagaimana dikemukakan Effendy bahwa: “Public Relations Officer harus mengabdi kepada kepentingan umum. Public Relations Officer diangkat dan diberi upah oleh manajer, tugas dan pekerjannya ialah melayani publik, kepentingan umum”.(Effendy, 1993:138).

Tabel 4.2.28

Kecepatan Public Relations Officer  PT. CAPC dalam Menanggapi Keluhan yang Disampaikan oleh Masyarakat Gunung Sugih.

n = 83

	NO
	Kecepatan Menanggapi Keluhan  Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Cepat
	42
	50,61

	2
	Sangat Cepat
	19
	22,89

	3
	Kurang Cepat
	13
	15,66

	4
	Tidak Cepat/Lambat
	  9
	10,84

	Jumlah
	83
	100,00


       Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.28 dapat dilihat bahwa Public Relations Officer PT.CAPC menurut responden cepat dalam menanggapi keluhan yang disampaikan oleh masyarakat Gunung Sugih yaitu sebanyak 50,61% atau 42 responden, sebanyak 22,89% atau 19 responden menjawab sangat cepat, dan yang menjawab kurang cepat sebanyak 15,66% atau 13 responden sedangkan yang menjawab tidak cepat/lambat yaitu sebanyak 10,84% atau 9 responden. 

Dengan melihat data dalam tabel 4.2.28 tersebut penulis beranggapan bahwa Public Relations Officer PT. CAPC sudah mampu memberikan pelayanan yang baik dan cepat dalam menanggapi setiap permasalahan atau keluhan yang disampaikan oleh masyarakat, Terutama masyarakat Gunung Sugih. Public Relatios Officer PT.CAPC telah menjalankan fungsinya dengan baik yaitu berupaya melayani publiknya dengan sebaik mungkin dan merespon secara cepat dalam menanggapi setiap keluhan yang disampaikan oleh masyarakat Gunung Sugih.

Tabel 4.2.29

Pendapat Masyarakat Gunung Sugih Mengenai Hubungan PT. CAPC dengan Masyarakat Gunung Sugih

n = 83

	NO
	Hubungan Masyarakat dengan PT.CAPC Menurut Responden
	Responden

	
	
	F
	%

	1
	Baik
	50
	60,24

	2
	Sangat Baik
	20
	24,09

	3
	Kurang Baik
	  8
	9,64

	4
	Tidak Baik/Buruk
	  5
	6,03

	Jumlah
	83
	100,00


     Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.29 dapat dilihat bahwa responden yang berpendapat bahwa hubungan PT.CAPC dengan masyarakat Gunung Sugih baik sebanyak 60,24% atau 50 responden, sebanyak 24,09% atau 20 responden berpendapat sangat baik, sebanyak 9,64% atau 5 responden berpendapat kurang baik dan yang berpendapat tidak baik/buruk hanya 6,03% atau 5 responden.

Dengan melihat data pada tabel 4.2.29 tersebut, penulis menilai bahwa Public Relations Officer  PT.CAPC telah berhasil dalam membina hubungan yang baik dengan masyarakat Gunung Sugih. Hal ini sesuai pendapat yang dikemukakan oleh International Public Relations Association (IPRA) seperti dikutip oleh Ruslan bahwa:

Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu lembaga atau organisasi dengan pihak masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal  balik, hubungan yang harmonis, saling mempercayai, dan menciptakan citra yang positif. (Ruslan,2002:8).

Tabel 4.2.30

Penerimaan Masyarakat Mengenai Keberadaan PT. CAPC.

n = 83

	NO
	Penerimaan Responden Mengenai Keberadaan PT.CAPC
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Menerima
	49
	59,04

	2
	Sangat Menerima
	19
	22,89

	3
	Kurang Menerima
	  9
	10,84

	4
	Tidak Menerima
	  6
	7,23

	Jumlah
	83
	100,00


      Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.30 dapat dilihat bahwa responden yang dapat menerima keberadaan PT.CAPC ditengah-tengah masyarakat Gunung Sugih sebanyak 59,04% atau 49 responden, dan sebanyak 22,89% atau 19 responden menjawab sangat menerima, sedangkan  10,84% atau 9 responden menjawab kurang menerima, terakhir  hanya 7,23% atau 6 responden menjawab tidak menerima. 

Dengan melihat data pada tabel 4.2.30 tersebut, jelas terlihat bahwa sebagian besar responden dapat menerima keberadaan PT.CAPC. Penulis menilai bahwa Public Relations Officer PT.CAPC telah berhasil dalam menumbuhkan penerimaan dari masyarakat yang merupakan salah satu tujuan dari kegiatan Public Relations, sebagaimana dikemukakan oleh Suhandang bahwa: “Public Relations bertujuan untuk mempengaruhi pendapat, sikap, sifat, dan tingkah laku publik dengan jalan menumbuhkan penerimaan dan pengertian dari publik”. (Suhandang, 2004:54).

Tabel 4.2.31

Kepercayaan Masyarakat Gunung Sugih Mengenai Perhatian PT. CAPC Terhadap Kepentingan Masyarakat Gunung Sugih.

n = 83

	NO
	Kepercayaan Responden 

Mengenai Perhatian PT.CAPC
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Percaya
	48
	57,83

	2
	Sangat Percaya
	19
	22,89

	3
	Kurang Percaya
	  8
	9,64

	4
	Tidak Percaya
	  8
	9,64

	Jumlah
	83
	100,00


        Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.31 dapat dilihat bahwa responden yang menjawab percaya mengenai perhatian PT.CAPC terhadap kepentingan masyarakat Gunung Sugih menempati urutan paling banyak yaitu sebanyak 57,83% atau 48 responden, diurutan kedua yaitu sebanyak 22,89% atau 19 responden menjawab sangat percaya, sedangkan responden yang menjawab kurang percaya dan tidak percaya masing-masing sebanyak 9,64% atau 8 responden. 

Jumlah responden yang menjawab percaya dan sangat percaya mengenai PT.CAPC yang selalu memperhatikan kepentingan masyarakat Gunung Sugih berada diurutan paling atas, hal ini dikarenakan masyarakat dapat melihat sendiri secara langsung bentuk perhatian yang ditunjukkan oleh PT.CAPC terhadap kepentingan masyarakat Gunung Sugih, seperti pemberian sumbangan, menyediakan lapangan kerja, membantu pembangunan masjid, perbaikan sekolah, perbaikan jalan dan lain - lain. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suhandang bahwa: “Sebagai abdi masyarakat, Public Relations harus selalu mengutamakan kepentingan publik atau masyarakat”. (Suhandang, 2004:54).

Tabel 4.2.32

Bentuk Perhatian yang Sering Ditunjukan atau Diberikan oleh Public Relations officer PT. CAPC Kepada Masyarakat Gunung Sugih.

n = 83

	NO
	Bentuk Perhatian PT.CAPC

Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Pemberian Sumbangan
	63
	75,91

	2
	Penyediaan Lapangan Kerja
	  7
	8,43

	3
	Kunjungan
	  9
	10,84

	4
	Lainnya 
	  4
	4,82

	Jumlah
	83
	100,00


         Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari data pada tabel 4.2.32 dapat dilihat bahwa responden yang menjawab pemberian sumbangan merupakan bentuk perhatian yang paling sering ditunjukan atau diberikan  oleh Public Relations Officer PT.CAPC kepada masyarakat Gunung Sugih menempati urutan paling banyak yaitu sebanyak 75,91% atau 63 responden, diurutan kedua yaitu sebanyak 10,84% atau 9 responden menjawab kunjungan, sedangkan responden menjawab penyediaan lapangan kerja sebanyak 8,43% atau 7 responden, dan yang terakhir yaitu sebanyak 4,82% atau 4 responden menjawab lainnya. Dari data tersebut menunjukkan bahwa PT.CAPC sering menunjukkan perhatiannya terhadap masyarakat Gunung Sugih melalui pemberian sumbangan. 

Tabel 4.2.33

Dukungan Masyarakat atas Keberadaan PT. CAPC Ditengah - tengah Masyarakat Gunung Sugih

n =  83

	NO
	Dukungan Masyarakat

 Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mendukung
	38
	45,78

	2
	Sangat Mendukung
	26
	31,33

	3
	Kurang Mendukung
	11
	13,25

	4
	Tidak Mendukung
	  8
	9,64

	Jumlah
	83
	100,00



Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari data pada tabel 4.2.33 tersebut dapat dilihat bahwa responden yang mendukung keberadaan PT.CAPC ditengah tengah masyarakat Gunung Sugih menempati urutan paling banyak yaitu sebanyak 45,78% atau 38 responden, diurutan kedua yaitu sebanyak 31,33% atau 26 responden menjawab sangat mendukung, sedangkan responden yang kurang mendukung sebanyak 13,25% atau 11 responden, dan yang terakhir yaitu sebanyak 9,64% atau 8 responden menjawab tidak mendukung. 

Dari data pada tabel 4.2.33 menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan mendukung dan sangat mendukung terhadap keberadaan PT.CAPC, hal ini mencerminkan bahwa Public Relations Officer PT. CAPC telah berhasil dalam memperoleh dukungan dari masyarakat Gunung Sugih. Dengan adanya dukungan dari masyarakat maka dengan sendirinya masyarakat juga akan memberikan penilaian yang positif terhadap PT.CAPC.

Tabel 4.2.34

Dukungan Masyarakat Gunung Sugih Terhadap Kegiatan Sosial yang Dilakukan oleh  Public Relations Officer  PT. CAPC dalam Usaha Meningkatkan Citra Positif Perusahaan.

n = 83

	NO
	Dukungan Mengenai Kegiatan Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Mendukung
	51
	61,45

	2
	Sangat Mendukung
	13
	15,66

	3
	Kurang Mendukung
	10
	12,05

	4
	Tidak Mendukung
	  9
	10,84

	Jumlah
	83
	100,00


        Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari data pada tabel 4.2.34 dapat dilihat bahwa responden yang mendukung kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC dalam usaha meningkatkan citra positif perusahaan menempati urutan paling banyak yaitu 61,45% atau 51 responden, diurutan kedua yaitu sebanyak 15,66% atau 13 responden menjawab sangat mendukung, sedangkan responden yang kurang mendukung sebanyak 12,05% atau 10 responden, dan yang terakhir yaitu sebanyak 10,84% atau 9 responden menjawab tidak mendukung. 

Data pada tabel 4.2.34 tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan mendukung dan sangat mendukung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC, dukungan yang diberikan oleh masyarakat berupa respon yang positif ketika Public Relations Officer PT.CAPC melakukan kegiatan - kegiatannya bahkan masyarakat turut membantu dan berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations Officer       PT. CAPC. hal ini mencerminkan bahwa Public Relations Officer PT. CAPC telah berhasil dalam memperoleh dukungan dari masyarakat Gunung Sugih. Sedangkan responden yang menjawab kurang mendukung dan tidak mendukung kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT. CAPC dikarenakan mereka kurang simpati atau tidak sependapat terhadap kegiatan tersebut, tetapi secara keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC didukung oleh sebagian besar masyarakat Gunung Sugih.

Tabel 4.2.35

Kesediaan Masyarakat Gunung Sugih untuk Membantu Apabila PT. CAPC Mengalami Musibah.

n = 83

	NO
	Kesediaan Membantu Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Bersedia
	44
	53,02

	2
	Sangat Bersedia
	  9
	10,84

	3
	Kurang Bersedia
	20
	24,09

	4
	Tidak Bersedia
	10
	12,05

	Jumlah
	83
	100,00


           Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari data pada tabel 4.2.35 terlihat bahwa sebanyak 53,02% atau 44 responden menjawab bersedia membantu apabila PT.CAPC mengalami musibah, dan yang menjawab kurang bersedia yaitu sebanyak 24,09% atau 20 responden, sedangkan yang menjawab Tidak bersedia sebanyak 12,05% atau 10 responden, terakhir 10,84% atau 9 responden menjawab sangat bersedia.

 Melihat dari data pada tabel 4.2.35 tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden bersedia untuk membantu apabila PT.CAPC mengalami musibah. Sedangkan yang kurang bersedia dan tidak bersedia disebabkan tempat tinggal mereka agak jauh dari lokasi perusahaaan sehingga mereka kurang dan tidak bersedia untuk membantu.

Tabel 4.2.36

Manfaat Keberadaan PT. CAPC Bagi Masyarakat Gunung Sugih

n = 83

	NO
	Manfaat PT. CAPC Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Bermanfaat 
	43
	51,81

	2
	Sangat Bermanfaat
	21
	18,07

	3
	Kurang Bermanfaat
	12
	20,48

	4
	Tidak Bermanfaat
	  8
	9,64

	Jumlah
	83
	100,00



Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari hasil data pada tabel 4.2.36 tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 51,81% atau 43 responden berpendapat bahwa keberadaan PT.CAPC dapat bermanfaat bagi masyarakat Gunung Sugih, diikuti dengan yang berpendapat sangat bermanfaat sebanyak 18,07% atau 21 reponden sedangkan yang berpendapat kurang bermanfaat dan tidak bermanfaat yaitu sebanyak 20,48% atau 12  responden dan 9,64% atau 8 responden. 

Secara keseluruhan masyarakat Gunung Sugih berpendapat bahwa keberadaan PT.CAPC dapat memberi manfaat terhadap masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan pemberian bantuan - bantuan yang diberikan oleh PT.CAPC, tersedianya lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan lain - lain.

Tabel 4.2.37

Persepsi Masyarakat Gunung Sugih Mengenai PT. CAPC

n = 83

	No
	Persepsi Mengenai PT.CAPC  Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Baik
	44
	53,02

	2
	Sangat Baik
	20
	24,09

	3
	Kurang Baik
	11
	13,25

	4
	Tidak Baik/Buruk
	  8
	9,64

	Jumlah
	83
	100,00


       Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari tabel 4.2.37 dapat diketahui bahwa responden yang persepsinya terhadap PT.CAPC baik sebanyak 53,02% atau 44 responden, yang menjawab sangat baik sebanyak 24,09% atau 20 responden dan yang menjawab kurang baik sebanyak 13,25% atau 11 responden, selanjutnya yang terakhir responden yang menjawab tidak baik/buruk sebanyak 9,64% atau 8 responden. 

Dari data pada tabel 4.2.37 tersebut  menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Gunung Sugih memiliki persepsi yang baik mengenai PT.CAPC, persepsi yang baik dari masyarakat Gunung Sugih tersebut tidak terlepas dari usaha – usaha yang telah dilakukan oleh Public Relations Officer PT. CAPC yaitu melalui kegiatan – kegiatan sosial yang selama ini dilakukan, sebagai suatu cara untuk membina hubungan yang baik dan harmonis dengan  mayarakat khususnya masyarakat desa Gunung Sugih.. Persepsi yang baik dari masyarakat juga akan berpengaruh besar bagi terciptanya citra positif perusahaan dimata masyarakat Gunung Sugih.

Tabel 4.2.38

Peranan Pelaksanaan Kegiatan Berupa Dana Bantuan dan Kegiatan Sosial Lainnya dalam Meningkatkan  Citra Positif Perusahaan.

n = 83

	NO
	Peranan Kegiatan Terhadap Citra PT.CAPC Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Berperan 
	44
	53,01

	2
	Sangat Berperan
	23
	27,71

	3
	Kurang Berperan
	10
	12,05

	4
	Tidak Berperan
	  6
	7,23

	Jumlah
	83
	100,00


  Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari data pada tabel 4.2.38 tersebut terlihat bahwa mayoritas responden yaitu sebanyak 53,01% atau 44 responden berpendapat bahwa pelaksanaan kegiatan berupa dana bantuan dan kegiatan sosial lainnya dapat berperan dalam meningkatkan citra positif perusahaan, 27,71% atau 23 responden menjawab sangat berperan, 12,05% atau 10 responden menjawab kurang berperan dan 7,23% atau 6 responden menjawab Tidak berperan. 

Dilihat dari jawaban mayoritas responden terlihat bahwa Pelaksanaan kegiatan berupa dana bantuan dan kegiatan sosial lainnya dalam meningkatkan  citra positif perusahaan tersebut sangat berperan dan diperlukan untuk lebih mendekatkan diri dengan masyarakat. Kegiatan – kegiatan sosial tersebut juga merupakan suatu bentuk kepedulian PT. CAPC kepada masyarakat Gunung Sugih yang manfaatnya bisa langsung dirasakan oleh masyarakat, sehingga masyarakat Gunung Sugih akan memberikan penilaian yang positif terhadap PT.CAPC.

Tabel 4.2.39

Citra PT. CAPC Dimata Masyarakat Gunung Sugih

n = 83

	NO
	Citra PT. CAPC

Menurut Responden
	Responden

	
	
	f
	%

	1
	Baik
	46
	55,42

	2
	Sangat Baik
	22
	26,51

	3
	Kurang Baik
	  8
	9,64

	4
	Tidak Baik/Buruk
	  7
	8,43

	Jumlah
	83
	100,00


                         Sumber: Penelitian Lapangan 2004

Dari data pada tabel 4.2.39 tersebut  dapat diketahui bahwa responden yang menjawab bahwa citra PT.CAPC dimata masyarakat Gunung Sugih sebanyak 55,42% atau 46 responden, yang menjawab sangat baik sebanyak 26,51% atau 22 responden dan yang menjawab kurang baik sebanyak 9,64% atau 8 responden, selanjutnya yang terakhir responden yang menjawab tidak baik sebanyak 8,43% atau 7 responden. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan citra PT.CAPC baik dimata masyarakat Gunung Sugih. Penulis menilai bahwa Public Relations Officer PT.CAPC telah berhasil dalam meningkatkan citra positif perusahaan, yang merupakan tujuan akhir dari program kerja Public Relations Officer. 

4.3 Pembahasan 

Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan Public Relations PT.CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih. Untuk itu penulis akan membahas uraian dari permasalahan yang penulis angkat.

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan Public Relations PT.CAPC dalam meningkatkan  citra positif perusahaan dikalangan masyarakat Gunung Sugih. (2) Untuk mengetahui tanggapan masyarakat Gunung Sugih terhadap usaha – usaha yang dilakukan oleh PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih. (3) Untuk mengetahui bagaimana peranan Public Relations PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih.

Untuk itu penulis akan terlebih dahulu menguraikan serta membahas usaha -usaha yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih. Dari hasil wawancara penulis dengan Public Relations Senior Officer PT.CAPC dapat diketahui mengenai usaha-usaha yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC yaitu dengan mengadakan kegiatan - kegiatan sosial diantaranya adalah kegiatan Posyandu yang dilakukan secara rutin satu bulan sekali, pemberian bantuan beasiswa dan perbaikan fasilitas pendidikan, partisipasi pada perayaan hari besar Islam, partisipasi pada perayaan HUT RI, kunjungan/anjang sana, pemberian pinjaman tanpa bunga dan lain-lain. 

Kegiatan - kegiatan sosial tersebut merupakan salah satu bentuk perhatian serta kepedulian PT.CAPC terhadap masyarakat Gunung Sugih yang merupakan tetangga terdekat PT.CAPC serta sebagai sarana untuk saling mengenal atau mendekatkan diri antara pihak perusahaan dengan masyarakat agar terjalin suatu hubungan yang harmonis diantara keduanya. Melalui kegiatan - kegiatan sosial tersebut Public Relations PT.CAPC juga selalu berusaha untuk memberikan informasi yang jujur  mengenai perusahaan beserta aktifitasnya. 

Usaha – usaha yang dilakukan oleh PT. CAPC dalam meningkatkan citra positif perusahaan cukup mendapat respon yang baik, bahkan dari hasil angket yang telah disebarkan dapat diketahui bahwa masyarakat mendukung terhadap kegiatan - kegiatan sosial yang telah dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC. Hal tersebut menunjukkan bahwa Public Relations Officer  PT. CAPC telah berhasil dalam membina hubungan yang baik dan memperoleh tanggapan yang positif dari masyarakat melalui kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukannya. 

Membina hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar perusahaan atau komunitas amat diperlukan, karena suatu organisasi atau perusahaan tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak ada dukungan dari komunitas, seperti yang dikemukakan oleh Charles Steinberg bahwa “Lembaga tidak dapat berfungsi dengan berhasil tanpa dukungan komunitas dan tidak ada lembaga yang bisa berfungsi efektif dan tetap jauh dari kehidupan komunitas tempai ia beroperasi”. (Effendy, 2002:115-116).

Public Relations mempunyai peranan dalam meningkatkan citra yang baik terhadap organisasi atau perusahaan yang diwakilinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ruslan bahwa salah satu dari fungsi utama Public Relations adalah “Menciptakan citra perusahaan atau lembaga (corporate image) yang merupakan tujuan (goals) akhir dari suatu aktifitas program kerja Public Relations”.(Ruslan, 2002:11). Citra perusahaan tidak akan terbentuk begitu saja, tetapi harus melalui usaha - usaha atau kegiatan - kegiatan secara terus menerus agar masyarakat dapat memperoleh informasi yang benar dan akurat mengenai perusahaan serta melalui kegiatan tersebut perusahaan juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengasingkan diri dari lingkungan sekitarnya dan mempunyai kepedulian yang besar terhadap kepentingan masyarakat.

Dari hasil penelitian ini secara keseluruhan penulis dapat menilai bahwa Public Relations Officer PT.CAPC telah menjalankan perannya dengan cukup baik yaitu terbentuknya citra positif perusahaan di kalangan masyarakat Gunung Sugih. Hal tersebut merupakan suatu prestasi bagi Public Relations Officer PT.CAPC karena telah berhasil mewujudkan tujuan akhir dari program kerja Public Relations yaitu terbentuknya atau meningkatnya citra positif dimata publiknya.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan


Setelah penulis melaksanakan penelitian, dan berdasarkan pada apa yang telah penulis uraikan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Frekuensi Public Relations PT.CAPC dalam melaksanakan kegiatan sosial sebagai salah satu bentuk kegiatan Public Relations dapat dikatakan cukup tinggi atau sering.  Dengan seringnya  PT.CAPC  melakukan kegiatannya maka diharapkan terjadinya perubahan sikap dari masyarakat yaitu meningkatnya citra positif perusahaan dimata masyarakat.

2. Kegiatan - kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations PT.CAPC adalah kegiatan sosial yaitu kegiatan Posyandu, bantuan beasiswa & perbaikan fasilitas pendidikan, partisipasi pada perayaan hari besar islam, partisipasi pada perayaan HUT RI, kunjungan/anjang sana, pemberian pinjaman tanpa bunga. Kegiatan - kegiatan sosial tersebut sebagian besar telah diketahui dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Gunung Sugih. 

3. Dalam memberikan pelayanan Public Relations PT.CAPC dinilai oleh sebagian besar responden bersikap ramah dan sangat ramah serta terbuka dalam menyampaikan informasi. Public Relations PT.CAPC juga selalu terbuka dalam menerima kritik dan saran yang disampaikan oleh masyarakat untuk mengetahui kekurangan - kekurangan yang harus diperbaiki.

4. Masyarakat Gunung Sugih menanggapi secara positif kegiatan - kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations Officer PT.CAPC. begitu juga dengan pelayanan Public Relations Officer PT.CAPC yang dinilai memuaskan dan selalu berusaha memberikan pelayanan yang baik dan cepat kepada masyarakat. Public Relations PT. CAPC juga telah berhasil membina hubungan yang baik dengan masyarakat Gunung Sugih.

5. Keberadaan PT. CAPC telah diterima kehadirannya oleh sebagian besar masyarakat Gunung Sugih dan masyarakat juga percaya bahwa PT.CAPC selalu berusaha memperhatikan kepentingan masyarakat salah satunya ditunjukkan dengan pemberian sumbangan, penerimaan tenaga kerja dan lain -lain.

6. Public Relations PT. CAPC juga telah berhasil memperoleh dukungan dari masyarakat yang diwujudkan dengan  kesediaan masyarakat untuk membantu apabila perusahaan mengalami musibah. Dengan adanya dukungan dari masyarakat maka dengan sendirinya masyarakat juga akan memberikan penilaian yang positif terhadap PT. CAPC.

7.  Secara keseluruhan citra PT. CAPC di kalangan masyarakat Gunung Sugih baik. Public Relations Officer PT. CAPC telah berhasil dalam meningkatkan citra positif perusahaan, yang merupakan tujuan akhir dari program kerja Public Relations. 

5.2 Saran

Setelah menyelesaikan skripsi ini, maka dalam kesempatan ini penulis akan mengemukakan saran - saran yang sesuai dengan pengamatan penulis didalam membahas masalah ini. penulis tidak memiliki banyak saran untuk diutarakan bagi PT. CAPC sebagai obyek penelitian yang penulis lakukan, penulis hanya dapat mengutarakan beberapa hal untuk PT. CAPC khususnya Public Relations section sebagai berikut:

1. Frekuensi kegiatan sebaiknya diatur secara rutin dan harus lebih sering atau lebih ditingkatkan lagi, walaupun penyelenggaraannya dilakukan secara bergantian atau bergilir tetapi Public Relations Officer PT.CAPC tetap harus menginformasikan kepada seluruh masyarakat Gunung Sugih

2. Kegiatan sosial yang dilakukan oleh Public Relations Officer  PT. CAPC harus lebih merata dan lebih luas lagi keseluruh masyarakat, bukan hanya masyarakat desa Gunung Sugih tetapi juga desa - desa lain yang masih berada dikawasan industri Cilegon.

3. Jenis kegiatan yang dilakukan juga harus lebih banyak atau beragam dan sebaiknya kegiatan sosial yang dilakukan lebih mengutamakan kebutuhan yang paling penting dan paling dibutuhkan oleh masyarakat Gunung Sugih.

4. Public Relations Officer PT.CAPC sebaiknya lebih mengikutsertakan atau melibatkan masyarakat Gunung Sugih dalam setiap kegiatan dan tahapan - tahapan yang dilakukan.

5. Public Relations Officer PT. CAPC sebaiknya melakukan kegiatan – kegiatan lain selain kegiatan sosial seperti menyelenggarakan bazar atau pasar murah, pelatihan – pelatihan atau seminar untuk remaja dan lain - lain.
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